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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang  Masalah
Bikers adalah sebutan bagi para anggota komunitas motor yang pada 
umumnya memiliki hoby di dunia otomotif khususnya di bagian motor. Dalam 
kehidupan para bikers sangat menjunjung tinggi nilai-nilai solidaritas dan 
persaudaraan antar sesama bikers, umumnya menjadi seorang bikers tidak hanya 
di minati oleh para remaja, tetapi juga oleh orang dewasa baik yang berkeluarga 
maupun yang masih lajang dengan alasan persaudaraan yang tak akan lekang oleh 
waktu, bahkan dunia bikers yang di kenal di dominasi oleh kaum laki-laki tak 
sedikit pula ada kaum perempuan di dalamnya yang menjadi bikers dengan 
sebutan Ladies Bikers.
Di Indonesia sebutan bikers bagi para anggota komunitas motor sudah 
sangat di kenal karena jumlah komunitasnya yang bahkan mencapai puluhan 
komunitas di dalamnya, tak hanya dari kalangan MOGE (motor gede) komunitas 
motor ini juga bahkan sampai ke motor matic dan motor klasik. Kehidupan para 
bikers juga memiliki berbagai macam kegiatan di dalamnya seperti kegiatan 
ngumpul bareng atau yang biasa di sebut kopdar, touring hingga baksos yang 
biasanya di cantumkan dalam program kerja suatu komunitas.
Di wilayah Kabupaten Bulukumba terdapat himpunan beberapa 
komunitas motor yang ada di Kabupaten Bulukumba yang di kenal dengan F.B.B 
(Forum Bikers Bulukumba), yang di mana setiap bikers yang terhimpun dalam 
F.B.B memiliki rasa senasib dan sepenanggungan yang sangat tinggi bukan hanya 
dalam menjalankan program kerja dan kegiatan harian mereka, tetapi di 
kehidupan keseharian para bikers F.B.B ini, yang di mana jika salah satu bikers
tertimpa musibah atau mengalami kendala di jalan maka para bikers lainya akan 
turut membantu baik itu dari segi finansial atau dari segi bantuan yang berupa 
tenaga, begitu pula dalam menjalankan program kerja, para bikers ini juga tak 
hanya memperhatikan para anggotanya tetapi juga mempedulikan masyarakat 
yang ada di sekitarnya, contohnya di mana para bikers di Kabupaten Bulukumba 
ini pernah mengadakan bakti sosial berupa perbaikan rumah seorang yang 
termasuk dalam garis kemiskinan dan bahkan F.B.B pernah membuat sebuah 
sekolah darurat yang mana dana dan tenaga kerja yang di pakai yaitu hasil 
pengumpulan dana dari para bikers dan beberapa anggota bikers yang ikut bekerja 
dalam pembuatanya. Serta para bikers ini juga di anggap sebagai pelopor 
keselamatan berlalulintas oleh anggota kepolisian.
Hal di atas tentunya tidak terlepas dari adanya fenomena modal sosial di 
antara para bikers yang membuat mereka saling percaya dan mau bekerja sama. 
Oleh karena itu untuk mempertahankan eksistensi dan menjalankan program kerja 
hingga meningkatkan rasa persaudaraan di antara para bikers  tentunya tidak 
hanya membutuhkan modal ekonomi dan modal fisik, tetapi juga membutuhkan 
modal sosial yang berperan penting. 
Dengan adanya dimensi modal sosial yang telah meningkatkan 
keteraturan sosial di antara para bikers, sehingga peneliti merasa tertarik untuk 
mengkaji tentang modal sosial yang terbangun di antara para bikers dengan judul 
penelitian “Modal Sosial Forum Bikers Bulukumba”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang yang di paparkan diatas maka dapat di 
rumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana modal sosial di bangun di antara para anggota komunitas 
motor Forum Bikers Bulukumba?
2. Bagaimana bentuk  modal sosial para anggota komunitas motor Forum 
Bikers Bulukumba?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana para anggota komunitas motor Forum 
Bikers Bulukumba membentuk modal sosial dalam 
mempertahankan eksistensi dalam komunitas mereka.
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk modal sosial antara para anggota 
komunitas motor Forum Bikers Bulukumba.
D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian ini di lakukan agar memberikan beberapa manfaat 
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
       Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran ilmiah bagi 
pengembangan keilmuan dan berguna bagi peneliti serta dapat 
menambah kepustakaan tentang komunitas bikers.
2. Manfaat praktis
       Diharapkan dapat di jadikan sebagai bahan informasi bagi 
masyarakat tentang komunitas motor yang ada di Kabupaten 
Bulukumba. Serta dapat di jadikan bahan acuan bagi masyarakat agar 
dapat lebih mengetahui lebih jelas tentang apa sebenarnya komunitas 
motor itu.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, LANDASAN TEORI,
DAN KERANGKA PIKIR
A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Tinjauan Tentang Modal Sosial
a. Definisi Modal Sosial
Modal sosial adalah suatu bentuk sumber daya yang di miliki oleh 
seorang anggota masyarakat atau suatu kelompok masyarakat yang tidak berupa 
sumber daya yang sifatnya finansial tetapi sumber daya tersebut berbentuk 
jaringan antar sesama anggota masyarakat yang akan mempermudah suatu 
anggota masyarakat atau suatu kelompok masyarakat dalam menjalankan aktivitas 
atau pekerjaan  dalam keseharian mereka, maka dari itu hal ini dapat di katakan 
sebagai modal karena seperti apa yang kita ketahui bahwa sumber daya yang di 
miliki seseorang dapat di katakan sebagai modal sehingga sumber daya yang ada 
dalam bentuk jaringan sosial antar masyarakat dapat di katakan sebagai modal 
sosial.
Modal sosial menurut Coleman, 1mempresentasikan sumber daya karena 
hal ini melibatkan jaringan yang lebih luas yang hubungan-hubunganya di atur 
oleh tingginya tingkat kepercayaan dan nilai-nilai bersama.
Modal sosial adalah sebuah sumber daya yang memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan keluarga, kelompok sosial serta dapat memberikan 
                                                            
1 John, Field. 2011. Modal Sosial. Bantul: Kreasi Wacana, hal.32
pengetahuan yang sifatnya faktual serta dapat mengembangkan rasa sosialis 
seseorang. 
Coleman 2menambahkan bahwa modal sosial merupakan aspek dari 
struktur sosial, yang memudahkan tindakan-tindakan tertentu para aktor, orang 
atau aktor yang bekerja sama dalam struktur tersebut.
Selain beberapa teori di atas Coleman juga memberikan definisi modal 
sosial sebagai.
Seperangkat sumber daya yang melekat pada hubungan keluarga dan 
dalam organisasi sosial komunitas dan yang berguna bagi perkembangan kognitif 
atau sosial anak atau orang yang masih muda. Sumber-sumber daya tersebut 
berbeda bagi orang-orang yang berlainan dan dapat memberikan mamfaat penting 
bagi anak-anak dan remaja dalam perkembangan modal sosial mereka.3
Norma, jaringan sosial, dan hubungan antara orang dewasa dan anak-
anak yang sangat bernilai bagi tumbuh kembang anak. Modal sosial ada di dalam 
keluarga, namun juga ada di luar keluarga, di dalam komunitas.4
b. Bentuk-Bentuk Modal Sosial
Putnam 5membagi modal sosial kedalam dua bagian, yakni modal sosial 
terikat (Bonding Social Capital) dan modal sosial tertutup (Bridging Social 
Capital).
1) Modal Sosial Terikat (Bonding Social Capital)
Dalam bentuk modal sosial terikat, masyarakat atau kelompok yang 
membentuk modal sosial ini bersifat eksklusif yang beberapa interaksi yang 
terjadi di dalamnya terbatas pada interaksi antar masyarakat atau kelompok itu 
sendiri dan masyarakat atau kelompok yang membentuk modal sosial tertutup 
                                                            
2 Nur Azizah, Amelia. 2015. Dimensi Modal Sosial Petani Kakao Di Desa Citta Kecamatan Citta 
Kabupaten Soppeng. Skripsi. Makassar : Universitas Negeri Makassar,hal. 6
3 John, Field. 2011. Modal Sosial. Bantul: Kreasi Wacana, hal.38
4 Ibid. Hal 38
5 ibid. Hal. 13
pada umumnya bersifat homogen dan segala bentuk perhatian yang terjadi di 
dalamnya bersifat lebih melihat ke dalam.
Adapun modal sosial yang bersifat terikat memiliki sifat yang eksklusif 
dan lebih fokus terhadap anggota masyarakat atau anggota kelompoknya sendiri 
sehingga menciptakan hubungan sosial yang sangat kuat antar sesama anggota 
masyarakat atau anggota kelompok tertentu, tetapi modal sosial ini memiliki 
kekurangan, karena dengan sifat dan bentuk masyarakat dengan modal sosial 
tertutup yang memiliki tingkat eklusifitas yang tinggi terhadap anggota 
masyarakat atau anggota kelompok tertentu sehingga mereka lebih mementingkan 
norma-norma yang mereka miliki di dalam masyarakat atau kelompok mereka 
sendiri sehingga mereka pada umumnya cenderung terbatas dalam memperluas 
hubungan sosial mereka dengan anggota  masyarakat atau kelompok lain.
2) Modal Sosial Menjembatani (Bridging Social Capital)
Modal sosial menjembatani adalah bentuk modal sosial yang berupa 
nilai, norma-norma, serta interaksi dalam masyarakat yang memiliki sifat yang 
lebih terbuka dengan masyarakat atau kelompok yang ada di sekitar mereka, 
dengan melihat persamaan yang di miliki antar  masyarakat atau kelompok 
mereka, dengan bentuk yang lebih fleksibel masyarakat atau kelompok yang 
membangun modal sosial ini pada umumnya dapat membangun modal sosial 
mereka dengan lebih cepat dan lebih luas serta dapat membuat perkembangan 
suatu masyarakat atau suatu kelompok menjadi lebih baik jika di bandingkan 
dengan masyarakat atau kelompok yang membangun modal sosial tertutup 
sehingga para anggota masyarakat atau kelompok yang membentuk modal sosial 
yang menjembatani ini dapat lebih luas dan lebih mudah dalam menjalankan 
modal sosial mereka.
c. Dimensi modal sosial
Bagian inti dalam dimensi modal sosial adalah bagian yang membuat 
suatu masyarakat atau kelompok sosial mampu menjalin kerja sama serta 
membangun jaringan untuk dapat mencapai tujuan bersama yang dapat di 
wujudkan dengan bagaimana kemampuan jaringan tersebut membentuk pola yang 
interrelasi yang timbal balik serta memberikan keuntungan yang timbal balik pula. 
Dan hal ini di bentuk dengan adanya kepercayaan, norma, serta interaksi sosial 
yang baik antar masyarakat atau anggota kelompok di dalamnya. 
Menurut Putnam dalam ningrum, 6dimensi yang paling dominan dalam 
menentukan modal sosial yaitu saling percaya (trust), norma, dan solidaritas.
1) Saling percaya
Saling percaya adalah unsur yang sangat penting dalam modal sosial 
karena dengan adanya rasa saling percaya dalam suatu masyarakat atau kelompok 
sosial akan mampu membentuk keberlangsungan kerja sama yang lebih efektif 
serta mempertahankan suatu kelompok masyarakat menjadi lebih baik. Adapun 
kepercayaan ini dapat berawal pada nilai-nilai yang terdapat pada suatu budaya 
dalam masyarakat atau kelompok sosial.
                                                            
6 Nur Azizah, Amelia, 2015. Dimensi Modal Sosial Petani Kakao Di Desa Citta Kecamatan Citta 
Kabupaten Soppeng, Skipsi. Makassar : Universitas Negeri Makassar. Hal. 8
Kepercayaan atau perasaan saling mempercayai merupakan sumber 
kekuatan modal sosial yang dapat memepertahankan keberlangsungan 
perekonomian yang dinamis dan kinerja pemerintahan yang efektif.7
2) Norma
Norma sosial dalam modal sosial menjadi suatu dimensi yang sangat 
berperan penting dalam mengontrol segala bentuk prilaku suatu masyarakat atau 
kelompok sosial. Karena dimana norma sosial berisikan aturan yang memiliki 
sifat tertulis dan tidak tertulis yang memiliki sanksi tertentu yang akan 
menghindarkan individu dari segala prilaku yang menyimpang dalam suatu 
masyarakat atau kelompok sosial tertentu.
Norma yang tumbuh di tengah masyarakat akan menentukan apakah 
norma tersebut akan memperkuat kerekatan hubungan antar individu dan 
memberikan dampak positif bagi perkembangan masyarakat tersebut.8
3) Solidaritas 
Solidaritas dalam suatu masyarakat atau kelompok sosial adalah suatu 
bentuk rasa saling keterikatan dan saling peduli antar individu yang terjalin antar 
masyarakat dan antar anggota kelompok. Adapun bentuk solidaritas yang terjalin 
antar individu dalam suatu masyarakat atau suatu kelompok sosial dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu solidaritas organik yang dimana dalam solidaritas ini beberapa 
                                                            
7 M Ullinuha, Zulham. 2012. Strategi Peningkatan Produktivitas Petani Melalui Penguatan Modal 
Sosial (Studi Empiris di Kecamatan Guntur Kabupaten Demak). Skripsi. Tidak Diterbitkan. 
Semarang : Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro, hal. 13
8 Handayani, Niken. 2007. Modal Sosial dan Keberlangsungan Usaha (Studi Deskriptif Kualitatif 
Tentang Keterkaitan Hubungan Modal Sosial Dengan Keberlangsungan Usaha Pengusaha Batik 
di Kampung Kauman, Kelurahan Kauman, Kecamatan Pasar Kliwon, Surakarta). Skripsi. Tidak 
Diterbitkan. Surakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret. Hal.111
individu menjalin solidaritas mereka karena rasa tulus dari dalam diri mereka 
karena nilai-nilai kekerabatan dan kesamaan antar individu tersebut. Selain itu di 
dalam masyarakat atau kelompok sosial tertentu adapula yang menjalin rasa 
solidaritas dengan pembentukan solidaritas mekanik yang dimana beberapa 
individu dalam suatu masyarakat atau kelompok sosial membentuk rasa saling 
keterikatan dan rasa saling peduli karena berdasarkan ke nilai saling 
menguntungkan di antara mereka.
Solidaritas sosial membutuhkan pengorbanan individu masing-masing 
untuk kepentingan bersama dan itu mutlak adanya untuk mempertinggi tingkat 
solidaritas sosial. Dengan demikian akan menjaga suatu kelompok / masyarakat. 
Hal demikian berlangsung dalam kelompok yang dinamis namun tingkat dari 
solidaritasnya berbeda-beda. Sesuai dengan ikatan moral dan perasaan bersama 
anggotanya.9
2. Bikers 
Secara unsur kata-kata dapat di simpulkan bahwa bikers yaitu orang 
yang menggunakan motor sebagai alat transportasinya. Secara umum bikers yaitu 
pengendara sepeda motor yang tergabung pada komunitas tertentu. Bikers
berdasarkan bentuk organisasinya
Jenis bikers berdasarkan organisasinya ada 3 yaitu:
1. Club, club adalah salah satu organisasi bikers yang cirinya adalah 
beranggotakan pengguna motor yang sama atau satu varian.
                                                            
9 Rahman, Murdiana, 2015. Solidaritas Sosial antar Kusir Bendi di Pasar Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. FIS UNM : Skripsi Hal. 27
2. Community, community atau komunitas adalah organisasi bikers
yang anggotanya pengguna motor campur atau tidak melihat 
varian.
3. Single fighter, single fighter adalah bikers yang tidak bergabung 
dalam club atau community, single fighter bukan berarti selalu 
sendiri, single fighter atau SF tetap berbaur dengan bikers lain, 
hanya saja tidak terikat dengan nama club atau komunitas, yang 
berarti dia membawa nama pribadi.
Setelah memahami penjelasan singkat di atas maka kita dapat melihat 
kegiatan para bikers, karena kata bikers tidak terlepas dari perkumpulan sesama 
bikers dan tempat yang mewadahi para bikers untuk berkumpul adalah ketiga poin 
di atas.
3. Interaksi Sosial
Interaksi sosial adalah hal yang berupa inti dari segala bentuk hubungan 
sosial karena jika dalam suatu masyarakat atau suatu kelompok sosial tidak 
memiliki hubungan interaksi maka tidak akan ada hubungan sosial dan kehidupan 
bersama yang terjalin antar individu.
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis 
yang munyangkut hubungan antara orang-orang-perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia maupun orang perorangan dengan kelompok.10
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Interaksi manusia dari pada manusia dalam totalitas milieunya di 
dorong oleh berbagai faktor misalnya kebutuhan saling berlindung, pemerasan 
kebutuhan-kebutuhan fisik, common interest dan aspirasi.11
Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis, yang 
menyangkut hubungan timbal balik antar individu, antar kelompok manusia, 
maupun antara orang dengan kelompok manusia.12
Secara teoritis, sekurang-kurangnya ada dua syarat bagi terjadinya suatu 
interaksi sosial, yaitu terjadinya kontak sosial dan komunikasi. Terjadinya suatu 
kontak sosial tidaklah semata-mata tergantung dari tindakan, tetapi juga terantung 
kepada adanya tanggapan terhadap tindakan tersebut. Sedangkan aspek terpenting 
dari komunikasi adalah bila seorang memberikan tafsiran pada sesuatu atau 
perikelakuan orang lain.13
4. Kelompok Sosial
Kelompok sosial adalah kumpulan dua individu atau lebih dalam suatu 
masyarakat yang memiliki tujuan bersama yang di dalamnya memiliki interaksi, 
struktur dan tentunya memiliki peran individu, norma, serta hubungan antar 
anggota yang menjadi satu dalam kelompok sosial tersebut. 
    Menurut Goldberg dan Larson dalam Torro 14 kapan saja dua orang 
atau lebih menggabungkan diri bersama dengan tujuan-tujuanya, dan 
mengarahkan secara maksimal tenaga dan kemampuanya maka pada saat itu 
terbentuklah kelompok.
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Kelompok sosial menurut perspektif sosiologi adalah sekumpulan orang 
yang memiliki ciri-ciri seperti dua orang atau lebih, ada interaksi di antara 
anggotanya, memiliki tujuan atau goals, memiliki struktur dan pola hubungan di 
antara anggota yang berarti ada peran,norma dan hubungan antar anggota dan 
groupness merupakan satu kesatuan. Kesatuan sosial yang terdiri atas kumpulan 
individu yang hidup bersama dengan mengadakan hubungan timbal balik yang 
cukup intensif dan teratur sehingga terjadi pembagian struktur, serta norma-
norma.15
Sherif and Sheriff 16 menyatakan bahwa kelompok adalah suatu unit 
sosial yang terdiri dari dua atau lebih individu yang telah mengadakan interaksi 
sosial yang cukup intensif dan teratur, sehingga di antara individu itu sudah 
terdapat pembagian tugas, struktur dan norma-norma tertentu yang khas bagi 
kelompok itu.
kelompok dalam suatu masyarakat memiliki sifat:
a. Individu di dalam suatu kelompok memiliki rasa saling ketergantungan 
dan membentuk pola yang mengikat antar para anggota kelompok di 
dalamnya.
b. Setiap individu yang berada dalam kelompok tersebut memiliki norma 
yang menciptakan keteraturan di antara mereka.
Menurut Giddings dalam Ahmadi 17kelompok sosial timbul karena 
adanya “consciousness of kind”, kesadaran atas barang pada jiwa manusia. 
Menurut paham fungsionalisme di dalam antropologi yang di pelopori oleh 
Malinowski bahwa pertimbangan untuk membentuk kelompok sosial adalah 
adanya fungsi, adanya tujuan daripada kelompok sosial. Tujuanya berupa tujuan 
bersama untuk kebutuhan bersama, misalnya pada kelompok berburu.
Ciri-ciri kelompok sosial
Kelompok sosial dapat di golong-golongkan ke dalam berbagai macam 
jenisnya. Charles H. Cooly 18membedakan kelompok berdasarkan susunan dan 
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organisasi, yaitu “primary group” (kelompok primer) dan “secondary group”
(kelompok sekunder).
1. Kelompok primer
a) kelompok primer 
kelompok primer adalah kelompok yang terbentuk karena orang-
orang yang ada didalamnya memang sangat kenal satu sama lain.
b) Karena kelompok yang terbentuk tanpa rasa pamrih dan 
mementingkan keuntungan di dalamnya maka rasa sosial di dalam 
kelompok ini terbentuk dengan sangat erat dan memiliki interaksi 
yang bersifat kekeluargaan dan memiliki rasa simpati yang tinggi.
2. Kelompok sekunder
a) Kelompok sekunder adalah kelompok yang terbentuk 
berdasarkan kemauan anggotanya yang sama saling memiliki 
hubungan yang tidak langsung serta bersifat formal.
b) Kelompok sekunder memiliki peranan dan fungsi untuk 
mencapai tujuan tertentu di dalam masyarakat secara bersama-
sama.
Secara umum kelompok sosial dapat di klasifikasikan menjadi dua, 
yakni kelompok sosial yang teratur dan kelompok sosial yang tidak teratur.19
Adapun kelompok sosial teratur yang ada di dalam masyarakat adalah 
kelompok sosial yang di dalamnya memiliki tatanan atau bentuk kelompok yang 
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jelas seperti memiliki anggota dan berbagai norma yang mengatur kelompok 
tersebut.
Kelompok sosial tidak teratur adalah kelompok sosial di dalam 
masyarakat yang tidak memiliki tatanan atau bentuk kelompok dengan aturan 
yang jelas, seperti orang orangyang berkumpul di suatu tempat dalam keadaan 
tertentu dan bersifat hanya dalam batas waktu yang singkat.
B. Kerangka Konsep
Modal sosial merupakan aset yang dimiliki oleh individu yang mengacu 
pada hubungan interaksi untuk melakukan kerjasama. Hubungan kerjasama ini, 
dilakukan untuk memenuhi tujuan yang akan dicapai bersama. Begitu halnya 
dengan para bikers yang tergabung dalam F.B.B, disamping membutuhkan modal 
ekonomi untuk menjalankan hoby dan juga program kerja mereka, serta 
mempertahankan eksistensi yang mereka miliki, juga membutuhkan modal sosial. 
Modal sosial yang dimiliki oleh individu, mengacu pada perilaku yang kooperatif 
dan pada organisasi sosial dengan saling percaya, norma, dan solidaritas sebagai 
dimensi modal sosial, yang menopang terjadinya kerjasama antara individu atau 
kelompok masyarakat. 
Saling percaya merupakan perekat langgengnya kerjasama dan mengacu 
pada kecenderungan untuk saling memberi bantuan baik tenaga, materi, maupun 
informasi. Norma meliputi keberadaan aturan-aturan tidak tertulis, yang 
menunjukkan tidak baiknya sifat mementingkan diri sendiri dan menjunjung 
tinggi kebersamaan, yang bila tidak ditaati akan mendapat hukuman sosial atau 
sanksi bagi pelakunya. Sedangkan solidaritas adalah faktor utama dalam 
merekatkan hubungan sosial dalam sebuah komunitas. Karena rasa solidaritaslah 
masyarakat bisa menyatukan persepsinya tentang hal yang ingin mereka 
perjuangkan. 
Modal sosial yang ada dalam suatu masyarakat menurut Putnam, dalam 
Hasbullah, 20memiliki dua bentuk yaitu Modal sosial terikat (Bonding Social 
Capital) dan modal sosial menjembatani (Bridging Social Capital).
Modal sosial terikat ciri khasnya, dalam konteks ide, relasi dan 
perhatian, adalah lebih berorientasi ke dalam (inward looking) dibandingkan 
dengan berorientasi keluar (outward looking). Ragam masyarakat yang menjadi 
anggota kelompok ini pada umumnya cenderung homogen. Selain itu, sacred 
society dikenal pula sebagai ciri khas anggota kelompok ini, yaitu dogma tertentu 
mendominasi dan mempertahankan struktur masyarakat yang tertutup. 
mempunyai akses terbatas serta kekuatan terbatas pula dalam satu dimensi saja. 
Dimensi itu yakni kohesifitas dimana pola nilai yang melekat lebih tradisional. 
Modal sosial menjembatani (Bridging social capital) ini biasa juga 
disebut bentuk modern dari suatu pengelompokan, asosiasi, atau masyarakat. 
Bridging social capital biasanya heterogen dari berbagai ragam unsur latar 
belakang budaya dan suku. Jika modal sosial terikat lebih bersifat inward looking 
maka modal sosial menjembatani lebih berorientasi keluar atau outward looking. 
Setiap anggota kelompok memiliki akses yang sama untuk membuat jaringan atau 
koneksi keluar kelompoknya dengan prinsip persamaan, kemanusiaan, dan 
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kebebasan yang dimiliki. Dengan adanya kebebasan untuk mengakses jaringan 
diluar kelompoknya dapat menambah informasi yang dapat mengembangkan 
kelompoknya. Sehingga baik modal sosial terikat maupun modal sosial 
menjembatani yang dimiliki oleh para bikers, setidaknya dapat menciptakan 
ketaraturan bagi para bikers yang ada dalam F.B.B serta kemudahan dalam 
bekerjasama untuk memenuhi kebutuhannya.
Gambar 1. Skema Kerangka Fikir
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A. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang di gunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah 
pendekatan kualitatif, dan menggunakan dasar penelitian deskriptif yaitu 
menggambarkan pandangan informan yang di teliti karena peneliti menganggap 
bahwa dalam meneliti modal sosial yang di gunakan oleh anggota komunitas 
motor Forum Bikers Bulukumba akan mendapatkan data yang lebih akurat jika 
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif di lakukan dengan cara memahami masyarakat dan 
malihat sudut pandang mereka dalam melihat dirinya sendiri dan lingkunganya. 
Data yang di kumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau gambar daripada 
angka-angka.1
Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif 
yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengkaji secara mendalam dan memberikan 
gambaran yang lebih mendalam mengenai modal sosial yang dimiliki oleh 
komunitas motor yang tergabung dalam Forum Bikers Bulukumba.
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B. Deskripsi Fokus Penelitian
Modal sosial adalah suatu bentuk sumber daya yang di miliki oleh 
seorang anggota masyarakat atau suatu kelompok masyarakat yang tidak berupa 
sumber daya yang sifatnya finansial tetapi sumber daya tersebut berbentuk 
jaringan antar sesama anggota masyarakat yang akan mempermudah suatu 
anggota masyarakat atau suatu kelompok masyarakat dalam menjalankan aktivitas 
atau pekerjaan  dalam keseharian mereka, maka dari itu hal ini dapat di katakan 
sebagai modal karena seperti apa yang kita ketahui bahwa sumber daya yang di 
miliki seseorang dapat di katakan sebagai modal sehingga sumber daya yang ada 
dalam bentuk jaringan sosial antar masyarakat dapat di katakan sebagai modal 
sosial.
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji 3 dimensi utama dalam modal 
sosial sebagaimana dimensi yang paling dominan dalam menentukan modal sosial 
yaitu saling percaya (trust), norma, dan solidaritas.2 Selain dimensi modal sosial 
yang di bahas dalam penelitian ini peneliti juga membahas tentang bentuk modal 
sosial yang ada dalam komunitas motor Forum Bikers Bulukumba agar dalam 
penelitian ini dapat di ketahui bagaimana bentuk modal sosial yang di gunakan 
oleh para anggota komunitas motor Forum Bikers Bulukumba untuk membangun 
dan mempertahankan modal sosial yang mereka miliki.
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C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di kawasan bundaran phinisi dan lapangan 
pemuda di pusat kota Kabupaten Bulukumba. Pemilihan tempat penelitian ini di 
karenakan di pusat kota Kabupaten Bulukuma ini menjadi tempat berkumpulnya 
semua komunitas motor yang ada di Kabupaten Bulukumba di setiap malam 
minggu karena kawasan bundaran phinisi dan lapangan pemuda di Kabupaten 
Bulukumba merupakan tempat yang sangat strategis dan nyaman bagi para bikers 
untuk berkumpul dan bercengkrama bersama, tempat ini tentunya menjadi lokasi 
penelitian yang baik untuk melihat berbagai bentuk interaksi dan aspek-aspek 
yang membentuk modal sosial di antara para anggota komunitas motor yang ada 
di dalam Forum Bikers Bulukumba.
D. Tahap-Tahap Kegiatan Penelitian
Adapun prosedur atau tahap penelitian yang peneliti lakukan dalam 
penelitian ini secara garis besar adalah sebagai berikut:
1. Tahap Pra Laporan
Menyusun proposal penelitian: penelitian ini di gunakan untuk meminta 
izin kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang di perlukan.
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
a) Pengumpulan data
Pada tahap ini yang di lakukan oleh peneliti dalam pengumpulan data 
adalah:
Wawancara dengan para bikers anggota Forum Bikers Bulukumba.
1) Observasi langsung dan pengambilan data langsung dari lapangan.
2) Mengidentifikasi Data
Data yang sudah terkumpul dari hasil wawancara diidentifikasi agar 
mudah untuk peneliti dalam menganalisa sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
3. Tahap Akhir 
Tahap ketiga merupakan analisis data, pada setiap tahap ini peneliti 
melakukan dengan mengecek dan memeriksa keabsahan data dengan fenomena 
maupun dokumentasi untuk membuktikan keabsahan data yang peneliti 
kumpulkan. Dengan terkumpulnya data secara valid selanjutnya di adakan analisis 
untuk menemukan hasil penelitian.
E. Jenis dan Sumber Data
1. Fokus Penelitian
a. Di dalam komunitas motor para bikers memiliki modal sosial yang 
mempersatukan mereka
b. Hal-hal yang menjadi modal sosial para bikers yang tergabung dalam 
Forum Bikers Bulukumba
2. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek penelitian.3
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Peneliti menentukan informan penelitian ini yakni dari bikers yang 
terhimpun dalam Forum Bikers Bulukumba (F.B.B) yang ada di Kabupaten 
Bulukumba. Adapun yang menjadi sasaran teknik dan pengambilan sasaran 
penelitian yang di sebut informan secara purposive sampling. Purposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sehingga data 
yang di peroleh lebih representative dengan melakukan proses penelitian yang 
kompeten di bidangnya. 
Teknik purposive sampling bisa di artikan sebagai suatu proses 
pengambilan sampel dengan menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang 
hendak di ambil, kemudian pemilihan sampel di lakukan dengan berdasarkan 
tujuan-tujuan tertentu, asalkan tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang di 
tetapkan.4
Informan dalam penelitian ini memiliki kriteria-kriteria khusus untuk di 
jadikan sumber informasi dengan kriteria informan penelitian sebagai berikut:
a. 9 orang anggota dari beberapa club/komunitas motor yang 
tergabung dalam Forum Bikers Bulukumba
b. Telah menjadi anggota komunitas yang paten (non-prospek)
c. Anggota komunitas berjenis  kelamin laki-laki
d. Usia 16 sampai 35 tahun
F. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Data primer, yaitu data yang di peroleh dari hasil wawancara dan 
observasi para informan ( bikers dalam Forum Bikers Bulukumba)
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2. Data sekunder, yaitu data yang di peroleh dari laporan-laporan dan 
dokumen-dokumen yang terkait dengan bikers Forum Bikers Bulukumba. 
Sumber ini berupa buku, jurnal, desrtasi ataupun tesis.
G. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan human instrumen karena 
peneliti menganggap human instrumen sebagai instrumen penelitian yang paling 
tepat untuk di gunakan dalam penelitian ini.
Peneliti sebagai human instrumen berfungsi menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai sumber data, pedoman wawancara, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 
temuanya.5 Selain itu peneliti juga menggunakan alat tulis sebagai instrumen 
penelitian seperti buku catatan dan pulpen serta camera untuk mengambil gambar.
H. Teknik Analisis Data Deskriptif Kualitatif
Semua teknis analisis data kualitatif berkaitan erat dengan metode 
pengumpulan data, yaitu observasi dan wawancara ataupun focus group 
discussion. Bahkan terkadang suatu teori yang di pilih berkaitan erat secara teknis 
dengan metode analisis data. Karena suatu teori biasanya pula menyediakan 
prosedur metodis dan prosedur analisis data. Dengan demikian, pengumpulan data 
di lakukan (wawancara dan observasi) melalui tradisi teknik analisis data tersebut. 
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Peneliti seharusnya memilih teknik analisis data apa yang di gunakan (karena 
jumlahnya sama) sesuai dengan kecocokanya dengan objek penelitian.6
Teknik analisis data disini adalah seluruh data yang diperoleh di 
lapangan akan diolah, di tabulassi dan di analisis secara kualitatif. Bagian ini 
merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis catatan hasil 
wawancara, hasil observasi dan lainya untuk meningkatkan pemahaman peneliti 
tentang kasus yang di teliti dan menyajikan temuan bagi orang lain. 7
Tahap-tahap analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini 
mancakup tiga tahap, yaitu:
a. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang di peroleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, 
maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 
segera di lakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah di reduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila di perlukan.
Data.
b. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah penyajian data, 
di mana peneliti mendeskripsikan informasi untuk menarik kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.
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c. Conclusion Drawing / Verivication
Langkah ketiga adalah analisis data kualitatif ini adalah penarikan 
kesimpulan dan verivikasi.Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 
verivikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan.
I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, proses pengumpulan 
data merupakan faktor kunci yang menentukan kualitas suatu penelitian serta
sukses maupun gagalnya.8
  Ada 3 teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, yaitu sebagai 
berikut:
a. Teknik Observasi
Observasi  adalah penelitian langsung terjun di lapangan yang bertujuan 
untuk mengetahui gambaran awal tentang subyek penelitian, maka peneliti harus 
lebih dulu mengadakan survei terhadap situasi dan kondisi sasaran penelitian. 
Selain itu, teknik obserbasi juga dimaksudkan untuk melihat dan mengamati 
perubahan fenomena-fenomena sosial yang tumbuh dan berkembang.
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Metode pengamatan langsung (observation participatory) yakni 
pengamatan yang disertai dengan keterlibatan diri dalam kehidupan 
bermasyarakat.9
Metode ini digunakan untuk mengamati gejala-gejala (tindakan, 
peristiwa, benda/peralatan) yang digunakan oleh para bikers komunitas motor 
forum bikers Bulukumba. Pengamatan ini dilakukan dengan maksud untuk 
membandingkan antara gejala yang satu dengan lainnya.
Hadi 10mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan
psikologis.
b. Teknik Wawancara
Teknik wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang membantu  
dan melengkapi pengumpulan data yang tidak dapat diungkap dengan  teknik  
observasi. Pertanyaan wawancara ini dilakukan secara bebas dengan diawali pada 
pembicaraan yang bersifat umum, kemudian sedikit demi sedikit diarahkan pada 
pokok permasalahan dengan memperhatikan pertanyaan apa, kapan, dimana, 
siapa, bagaimana dan mengapa. Pokok-pokok materi yang ditanyakan disusun 
sebelumnya dan kemudian dikembangkan di lapangan. Setiap selesai melakukan 
wawancara kemudian dicatat dalam catatan lapangan. Teknik ini tidak digunakan 
secara terang-terangan. Hal ini untuk menghindari kekhawatiran dan bahkan 
ketakutan dari informan yang selanjutnya berpengaruh pada kualitas data hasil 
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jawaban.  Alat pengumpul data berupa daftar wawancara. Pemeriksaan keabsahan 
data dilakukan dengan cek dan ricek data yang mana wawancara dilakukan secara 
terus menerus dan simultan kemudian dibandingkan antara informan satu dengan 
yang lain.
Hal ini sesuai pendapat Sugiyono 11yang menjelaskan bahwa wawancara 
dilakukan apabila ada hal yang sifatnya penting dan mendalam yang ingin 
diketahui oleh peneliti. Wawancara mendalam (interview) digunakan untuk 
mengungkap bagaimana para anggota komunitas motor membentuk modal sosial 
mereka dan mempertahankan eksistensi yang mereka miliki.
c. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk menggali data yang tidak dapat diperoleh 
melalui wawancara dan observasi. Dokumentasi adalah setiap pemanfaatan bahan 
tertulis yang tersedia yang dipersiapkan secara khusus untuk penelitian. Data yang 
diungkap menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data adalah 
keadaan geografis dan demografis masyarakat Desa Cenrana. Pertimbangan 
penelitian menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan data dengan 
menggunakan sumber data yang stabil, menunjukkan suatu fakta yang telah 
berlangsung dan mudah didapatkan, data dari dokumentasi sebagai sumber data 
yang kaya untuk memperjelas keadaan atau identitas subyek penelitian sehingga 
dapat mempercepat proses penelitian.
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J. Pengecekan Keabsahan Data
Keandalan (reliabilitas) menurut versi penelitian kualitatif dan di 
sesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. Untuk 
menetapkan keabsahan data di perlukan teknik pemeriksaan. Teknik pemeriksaan 
yang di gunakan dalam penelitian ini adalah member check (pengecekan dengan 
anggota). Pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan
data sangat penting dalam memeriksa derajat kepercayaan. Pengecekan anggota 
dapat secara formal maupun non-formal.
Banyak kesempatan tersedia untuk mengadakan pengecekan anggota, 
yaitu setiap hari pada waktu peneliti bergaul dengan para subjek. Pengecekan 
dengan anggota yang terlibat dalam proses pengumpulan data sangat penting 
dalam memeriksa derajat kepercayaan, yang di cek dengan anggota yang terlibat 
meliputi data, kategori analisis, penafsiran dan kesimpulan, tujuanya tentu untuk
pemeriksaan derajat kepercayaan.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Keadaan Geografis Kabupaten Bulukumba Lokasi Penelitian
Faktor geografis adalah faktor yang sangat penting dan mempengaruhi 
kehidupan manusia. Pentingnya faktor ini adalah terlihat pada kenyataan yang 
terjadi dalam masyarakat dan proses kehidupan manusia, oleh karena itu dalam 
menganalisis suatu masalah yang ada hubungannya dengan suatu daerah, maka 
objek analisis tidak lepas dari usaha untuk mengetahui secara lengkap tentang 
lokasi dan pengembangan daerah tersebut. Adapun Kabupaten Bulukumba adalah 
salah satu daerah tingkat II di provinsi Sulawesi selatan, Indonesia. Ibu kota 
Kabupaten ini terletak di Kota Bulukumba. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 
1.154,67 km² dan penduduk sebanyak 394.757 jiwa. Kabupaten Bulukumba 
Mempunyai 10 Kecamatan, 27 Kelurahan, serta 109 desa. Secara kewilayahan 
Kabupaten Bulukumba berada pada kondisi 4 dimensi, yakni dataran tinggi pada 
kaki Gunung Bawakaraeng – Lompobattang. Dataran rendah pantai dan laut lepas.
Kabupaten Bulukumba terletak di ujung bagian selatan ibukota Provinsi Sulawesi 
Selatan, terkenal dengan industri perahu pinisi yang banyak memberikan nilai 
tambah ekonomi bagi masyarakat dan Pemerintah Daerah. Luas wilayah 
Kabupaten Bulukumba 1.154,67 km² dengan jarak tempuh dari kota Makassar 
sekitar 153 km.
Secara geografis Kabupaten Bulukumba terletak pada koordinat antara 
5°20” sampai 5°40” Lintang Selatan dan 119°50” sampai 120°28” Bujur Timur.
Batas-batas wilayahnya adalah:
 Sebelah Utara: Kabupaten Sinjai
 Sebelah Selatan: Kabupaten Kepulauan Selayar
 Sebelah Timur: Teluk Bone
 Sebelah Barat: Kabupaten Bantaeng.
b. Keadaan penduduk berdasarkan jenis kelamin
Adapun keadaan penduduk berdasarkan umur masyarakat Kabupaten 
Bulukumba, Jumlah laki-laki 217.515 jiwa sedangkan jumlah perempuan 217.520
jiwa.
c. Mata Pencaharian
Masyarakat di Kabupaten Bulukumba mayoritas bekerja sebagai petani, 
nelayan, dan ada juga yang bekerja di sektor lain seperti sektor jasa dan sektor 
industry. 
d. Pendidikan
Pendidikan diartikan sebagai suatu fenomena psikis manusia berupa 
dorongan belajar untuk  mendapat pengetahuan baru dari segala jenis pengalaman 
dan pemikiran yang muncul di sepanjang perjalanan hidup dan kehidupannya. 
Pendidikan memiliki batasan-batasan administrasi dan sistem manajemen mulai 
dari tahap perencanaan, pengorganisasian sampai evaluasi akhir sesuai dengan 
tujuan yang telah ditentukan.
Di Kabupaten Bulukumba terdapat sarana pendidikan sudah dapat di 
nyatakan lengkap mulai dari tingkat pendidikan TK hingga ke tingkat perguruan 
tinggi.
2. Karakteristik Informan
Jumlah informan dalam penelitian ini mengambil masing-masing satu 
informan dari beberapa komunitas motor yang berbeda yang terhimpun dalam 
Forum Bikers Bulukumba (F.B.B) di daerah Kabupaten Bulukumba, penentuan 
sasaran penelitian yaitu di lakukan secara sengaja dengan pertimbangan anggota 
komunitas motor yang telah bergabung di dalam komunitasnya lebih dari 1 tahun, 
sasaran atau informan yaitu 9 anggota komunitas motor yang berbeda dari 20 
komunitas motor yang tergabung dalam F.B.B yang menurut peneliti bisa untuk 
memberikan informasi dengan baik. 
a. Jenis Kelamin 
Jenis kelamin dan jumlah informan pada penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel berikut ini :
Tabel : 4.1  Informan Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 Perempuan 0 0%
2 Laki-laki 9 100%
Jumlah 9 100%
Sumber : Data diolah
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah informan berjumlah 9 
orang, yang di antara ke 9 informan semuanya berjenis kelamin laki-laki.
b. Kelompok Umur
Umur merupakan salah satu faktor dalam kehidupan seseorang dalam 
mendalami hoby yang mereka miliki. Maka dari itu peneliti mengelompokkan 
umur informan pada tabel berikut ini :
Tabel : 4.2 Keadaan Informan Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi Persentase (%)
1 16-25 5 55%
2 26-35 4 45%
3 36-45 0 0%
4 46-55 0 0%
Total 9 100%
Sumber :hasil olahan data 2016
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa umur rata-rata anggota komunitas 
motor berusia muda dengan usian 16-25 tahun dengan presentase 50%.
c. pekerjaan
pekerjaan adalah faktor pendukung seseorang dalam menjalankan hoby 
yang mereka miliki. Dari hasil wawancara yang di lakukan peneliti maka dapat di 
peroleh informasi mengenai data pekerjaan yang di miliki informan pada tabel 
beikut ini:
Tabel : 4.3  Keadaan Informan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
1 Pelajar 4 45%
2 Wiraswasta 2 22%
3 Pegawai 3 33%
4 Lain-lain 0 0%
Total 9 100%
Sumber :Hasil olahan data 2016
Berdasarkan data pada tabel di atas. Dapat di ketahui mengenai 
pekerjaan informan untuk penelitian ini. Dari 9 informan bahwa 4 diantaranya 
dengan presentase 45% adalah pelajar, dua di antaranya dengan presentase 22% 
adalah wiraswasta, dan 3 di antaranya pegawai dengan presentase 33% adalah 
pegawai. 
3. Modal Sosial Anggota Komunitas Motor Forum Bikers Bulukumba
Komunitas motor di Kabupaten Bulukumba sangat banyak disenangi 
oleh para pecinta hoby otomotif khususnya motor, selain karena hoby semata, di 
dalam komunitas motor ini memiliki modal sosial tersendiri yang menjadi hal 
yang menarik bagi para anggota komunitas di dalamnya sehingga di Kabupaten 
Bulukumba komunitas motor ini dapat berkembang dengan sangat pesat hingga 
memiliki anggota yang berjumlah puluhan bahkan ratusan anggota di dalamnya 
yang terdiri dari beberapa komunitas dari berbagai varian motor yang dihimpun 
dalam suatu ikatan yaitu Forum Bikers Bulukumba. 
Modal sosial di dalam komunitas motor F.B.B ada diantara mereka 
karena mereka dapat memperluas dan membangun jaringan mereka dengan 
adanya dimensi modal sosial diantara mereka, modal sosial menurut coleman 
1mempresentasikan sumber daya karena hal ini melibatkan jaringan yang lebih 
luas yang hubungan-hubunganya diatur oleh tingginya tingkat dan nilai-nilai 
bersama.
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Selain itu, Coleman 2menambahkan bahwa modal sosial merupakan 
aspek dari struktur sosial, memudahkan tindakan-tindakan tertentu para aktor, 
orang, atau aktor yang bekerja sama dalam struktur tersebut. 
Modal sosial para anggota komunitas F.B.B mereka bentuk dengan 
memperperkuat 3 (tiga) dimensi modal sosial diantara mereka yang dimana ketiga 
dimensi modal sosial ini menjadi hal yang sangat penting dalam membangun 
modal sosial diantara para anggota komunitas motor F.B.B untuk 
mengembangkan dan terus mempertahankan eksistensi komunitas mereka hingga 
dapat terus bertahan hingga sampai saat ini dan terus memperluas jaringan 
mereka.
Menurut Putnam dalam Ningrum, 3dimensi yang paling dominan dalam 
menentukan modal sosial yaitu saling percaya (trust), norma dan solidaritas.
Adapun dimensi modal sosial yang mereka bangun untuk menciptakan 
modal sosial di antara mereka yaitu:
a. Saling Percaya
Saling percaya adalah hal yang penting dalam membangun modal sosial 
dan mempertahankan eksistensi komunitas motor ini karena dengan rasa saling 
percaya yang tercipta diantara mereka maka semakin baik jalinan antara para 
anggota komunitas dan dapat menjadikan rasa saling percaya sebagai hal yang 
dapat meningkatkan efisiensi kerja mereka dalam menjalankan agenda-agenda 
kerja dan meningkatkan eksistensi serta memperluas dan memperbanyak jaringan 
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dan anggota komunitas mereka. Fukuyama berpendapat bahwa unsur terpenting 
dalam modal sosial adalah saling percaya yang merupakan perekat bagi 
langgengnya kerjasama dalam kelompok masyarakat. 
Rasa percaya itu tumbuh dan berakar dari nilai-nilai yang melekat pada 
budaya kelompok. 4  
Rasa saling percaya diantara para anggota komunitas motor ini dibentuk 
oleh para anggota komunitas dengan meningkatkan rasa kekeluargaan diantara 
mereka sebagaimana yang di tuturkan dari hasil wawancara yang di lakukan 
peneliti, maka dapat diperoleh keterangan dari Lukman yang merupakan salah 
satu ketua dari komunitas MXIS (MX Independent Solidarity) yang menyatakan 
bahwa:
”kalau rasa percaya ada, karena kita di bikers itu kita sudah dibentuk 
untuk berkeluarga” 5
Rasa saling percaya diantara para anggota komunitas motor ini juga 
dibentuk secara bertahap dan tidak serta merta agar dapat menghindari anggota 
komunitas yang hanya ingin membuat masalah di dalam komunitas motor 
tersebut.
Sebagaimana yang di katakana oleh Hasrianto yang merupakan ketua 
dari BARET (Bulukumba Rider Thunder):
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“kalau rasa percaya sebenarnya, kebetulan saya ketua di BARET kalau 
rasa percaya jelas saya percaya, karena semua anggotaku pasti saya 
percayai, Cuma kan sebelumnya menjadi anggota mereka juga melewati 
proses yang tidak serta merta begitu dia mau jadi member di klubku 
saya langsung terima, makanya dari proses itulah kita bangun sebuah 
kepercayaan, apakah anda masuk ini Cuma numpang eksis saja atau 
bahkan Cuma mau bikin masalah saja di dalam klub, proses inilah yang 
membentuk kepercayaan seseorang ini ke dalam komunitasnya, itu dasar 
sampai kita bisa percaya sama anggota, jadi lewat tahapanlah”6
Rasa saling percaya ini juga memberikan sumbangsi finansial dalam 
komunitas motor ini, karena dengan adanya rasa saling percaya para anggota 
komunitas motor ini dapat mempercayakan salah satu anggota komunitas untuk 
mengelola uang yang berupa iyuran atau keuangan komunitas ini dari hasil 
pemberian para anggota komunitas ini sebagai iyuran wajib tetapi disesuaikan 
dengan kondisi anggota komunitas untuk menjalankan program kerja mereka 
seperti yang di katakan oleh Andi salah satu anggota SCOOPAN (Scoopy Panrita) 
bahwa:
“rasa saling percaya iya ada, kayak seperti pembayaran iyuran harus 
ada bendahara begitu”7
Hal ini juga diungkapkan oleh Reza Pahlevi salah satu sekretaris dari 
komunitas BUSOC (Bulukumba Soul Club) bahwa:
“kalau sistem pengelolaan keuangan itu biasanya dananya dari setiap 
member yang di wajibkan ke bendahara sebagai kas dengan jumlah 
yang disesuaikan dengan kondisi anggota klub”8
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Tak hanya dengan anggota komunitas motor F.B.B para anggota 
komunitas motor ini juga menjalin rasa saling percaya dengan para anggota 
komunitas motor dari daerah lain diluar Kabupaten Bulukumba dengan 
menganggap setiap anggota komunitas motor yang bahkan dari daerah lain itu 
adalah keluarga, seperti yang di katakan oleh Kasman yang merupakan ketua dari 
REMIC (Rider Matic Community) bahwa:
“kalau saling percaya iya, saling percaya artinya begini, mereka masuk 
ke Bulukumba, kerena mereka percaya kita adalah saudaranya, maka 
kita menjamu mereka sebaik mungkin, walaupun kita belum tahu niatnya 
tapi kita menganggap mereka saudara, jadi kita harus percaya kepada 
mereka, kalaupun misalnya ada hal yang lain-lain itu soal di 
belakangan itu”9
Hal ini juga di katakan oleh Ian yang merupakan anggota komunitas V-
ONE capter Bulukumba bahwa:
“kalau bikers dari luar iya kita percaya, karena V-ONE ini bukan Cuma 
di Bulukumba, ada dari luar, jadi kita satu bendera saudara otomatis 
kita sedarah juga, jadi kita saling percaya saja.”10
Ini juga di pertegas oleh Hasrianto ketua dari BARET (Bulukumba Rider  
Thunder) yang menyatakan bahwa:
“kalau saling percayanya, sebenarnya kalau kita bicara tamu, 
tergantung tamu maunya apa, inikan kembali ke si tamu sendiri, karena 
tidak serta merta bahwa semua tamu yang masuk dengan niat yang 
semuanya baik, makanya kita lihat situasi, mereka mau masuk untuk 
apa? Kalau untuk mencari saudara kita layani sebagai saudara, kalau 
untuk mencari musuh yah kami berharap tidak ada, tapi intinya kan kita 
bikers, kita mencari saudara, jadi mayoritas tamu yang masuk yah kita 
selalu berfikir positiflah, niat baiknya mereka yang kita lihat duluan, 
jika di belakang dia berniat jelek, itu urusan belakang, yang jelasnya 
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kita tunjukkan dulu bahwa kami baik, jika di belakang anda tidak baik 
itu urusan anda, yang jelasnya segala perbuatan yang anda tanamkan 
kepada kami, kami juga bisa balas seperti itu, seperti itulah perlakuanya 
kita di forum.”11
Beberapa penjelasan narasumber diatas menjelaskan bagaimana para 
anggota komunitas motor Forum Bikers Bulukumba (F.B.B) membentuk rasa 
saling percaya mereka antar anggota komunitas motor untuk membentuk modal 
sosial mereka. Selain itu anggota komunitas motor ini juga membentuk dimensi 
modal sosial lainya untuk memperkuat modal sosial yang mereka miliki.
b. Norma
Norma atau sekumpulan aturan yang ada dalam komunitas motor F.B.B 
juga adalah salah satu dimensi modal sosial yang sangat penting untuk dapat 
menciptakan keteraturan di antara para anggota komunitas motor F.B.B agar tak 
terjadi penyimpangan antar anggota.
Konfigurasi norma yang tumbuh ditengah masyarakat akan menentukan 
apakah norma tersebut akan memperkuat kerekatan hubungan antar individu dan 
memberikan dampak positif bagi perkembangan masyarakat tersebut.12
norma-norma ini dibentuk dalam  AD ART setiap komunitas yang 
tergabung dalam F.B.B. adapun norma yang di buat  di setiap komunitas ini 
bersifat formal dan harus di patuhi oleh seluruh anggota komunitas yang berkaitan 
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tentang perlengkapan hingga aturan di jalan raya seperti yang diceritakan Andi 
anggota dari SCOOPAN (Scoopy Panrita) bahwa:
“aturan itu ada, banyak, contohnya harus pakai baju PDH setiap malam 
minggu, sepatu, pokoknya lengkaplah”13
Ini juga di ceritakan oleh Ilham Candra Wijaya bendahara dari BNC 
(Bulukumba Ninja Club) bahwa:
“aturan harus ada, contohnya tiap malam minggu harus all kopdar, 
terus penjemputan tamu, kalau masalah touring yang mampu saja.”14
Kemudian di tambahkan lagi oleh Muhammad Reza Pahlevi anggota 
dari BUSOC (Bulukumba Soul Community) bahwa: 
“yah sejauh ini wajib ada yang namanya ADRT kita bermain dalam 
anggaran dasar rumah tangga yang di situ tercantum pasal-pasal dan 
undang-undang pasal lalulintas.”15
Hal ini di pertegas oleh Hasrianto yang merupakan ketua dari BARET 
(Bulukumba Rider Thunder) yang menjelaskan bahwa:
“aturan ada, semua klub kayaknya punya, karena anggaran dasar 
anggaran rumah tangga, anggaran dasarnya kan Cuma mengatur 
ketentuan klub, tapi untuk aturan masing-masing klub itu d atur oleh 
anggaran rumah tangga klub itu sendiri, jadi semua aturan ada disitu, 
tapi kerena ini komunitas motor yah, sebelum masuk juga harus tahu 
aturan bahwa begitu anda mengendarai motor itu anda sudah pasti 
berkaitan dengan aturan lalulintas, 90% itu aturan lalulintas yang kita 
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pakai di komunitas motor, selebihnya itu Cuma aturan sosial saja yang 
kita pakai yang berlaku didalam klub itu sendiri secara tradisi.”16
Di dalam norma-norma yang di ceritakan oleh narasumber diatas 
tentunya memiliki sanksi yang akan didapatkan oleh para anggota komunitas yang 
melanggar norma yang telah ditetapkan, adapun sanksi yang akan diterima oleh 
para anggota komunitas yang melanggar tersebut disebutkan oleh Ilham Candra 
Wijaya bendahara dari BNC (Bulukumba Ninja Club) bahwa:
“sanksi kalau ada yang melanggar paling denda,kan ada persyaratan 
saat ini dibangun, dendanya itu yah minimal beli makanan apa untuk 
dimakan sama kita.”17
Ini juga ditambahkan oleh Lukman ketua dari MXIS (MX Independent 
Solidarity) yang menyebutkan bahwa:
“kalau sanksi kita punya 3 peringatan, 1.masih peringatan pertama, 2. 
Masih peringatan kedua, yang ke 3. Kalau memang tidak bisa di rubah 
sifatnya dikasih keluar.”18
Selain sanksi diatas ada pula sanksi yang bersifat hanya untuk membuat 
anggota komunitas motor tersebut merubah sifatnya seperti yang ceritakan oleh 
Kasman ketua dari REMIC (Rider Matic Community) bahwa:
“misalnya kalau dia melanggar peraturan di komunitas atau 
berlalulintas itu biasanya setelah ada teguran secara lisan terus SP 
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terus ada sanksi yang biasanya itu, kalau ada yang melanggar 
peraturan lalulintas, itu supaya mereka berubah atau supaya  mereka 
jera begitu, karena kita bergerak di bidang berlalulintas kalau ada yang 
melanggar peaturan begitu dan kita dapat di jalan, kalau memang sudah 
mendapat teguran beberapa kali biasanya kita panggil bersama teman-
teman baru kita berikan sanksi dorong motor. Dan sudah ada beberapa 
member yang di berikan sanksi seperti itu karena setelah di beri sanksi 
mereka pasti akan merasa berat untuk melakukan pelanggaran, atau 
bahkan ada yang ketika mereka melanggarlampu merah, kita 
berhentikan di lampu merah itu kemudian hormat ke lampu merah 
hingga 3 kali lampu hijau.”19
Selain peraturan dari komunitas sendiri, setiap komunitas yang 
tergabung dalam F.B.B juga harus mematuhi peraturan yang ada dalam F.B.B 
seperti yang disebutkan Ilham Candra Wijaya bendara dari BNC (Bulukumba 
Ninja Club) bahwa:
“peraturan forum pasti ada, contohnya kalau misalnya ini klub yang 
satu terlihat balapan atau arak-arakan di jalan klub lain yang 
bergabung di forum berhak menegur dia”20
Aturan ini juga di ungkapkan oleh Ian anggota dari V-ONE capter 
Bulukumba bahwa:
“aturan forum iya ada, aturanya kan didalam F.B.B itu tidak boleh ada 
2 komunitas di dalam 1 varian, terus di sini di Bulukumba klub Vixion 
ada 3 tapi inikan yang pertama V-ONE yang ke 2 CVC dan yang ke 3 G-
SPOT tapi ini G-SPOT kan gabungan motor sport, ini dia masih ada R-
15 sama Byson jadi dia masih di kasikan kebijakan, tapi CVC tidak, 
karena dia memang sebenarnya orangnya CVC itu dari V-ONE terus di 
disc di V-ONE maka dia membentuk komunitas lain, jadi dia tidak bisa 
gabung di forum.”21
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Adapun beberapa norma yang di sebutkan oleh beberapa narasumber di 
atas adalah beberapa aturan yang sifatnya untuk memberikan pencitraan baik 
untuk para anggota komunitas motor dimata masyarakat sekitar bahwa mereka 
berbeda dengan yang marak disebut oleh masyarakat saat ini yaitu gank motor, 
selain itu beberapa aturan yang disebutkan di atas berguna untuk saling memper-
erat ikatan antara para anggota komunitas dalam F.B.B yang akhirnya dapat
menjadi modal sosial bagi para anggota komunitas motor yang ada dalam F.B.B 
untuk lebih memperbaiki pencitraan mereka di masyarakat dan dapat memperluas 
jaringan mereka serta memperbanyak anggota dari komunitas mereka. Selain 
kedua dimensi modal sosial diatas masih ada dimensi ke tiga yang juga sangat 
berperan penting dalam membangun modal sosial mereka yaitu solidaritas.
c. Solidaritas
Solidaritas adalah hal yang penting bagi suatu komunitas karena, 
solidaritas sosial membutuhkan pengorbanan individu masing-masing utuk 
kepentingan bersama dan itu mutlak adanya untuk mempertinggi tingkat 
solidaritas sosial. Dengan demikian akan menjaga suatu kelompok/masyarakat. 
Hal demikian berlangsung dalam kelompok yang dinamis namun tingkat dari 
solidaritasnya berbeda-beda. Sesuai dengan ikatan moral dan perasaan bersama 
anggotanya.22
Solidaritas diantara para anggota komunitas motor yang tergabung dalam 
F.B.B di Kabupaten Bulukumba juga menjadi salah satu dimensi modal sosial 
yang sangat menarik diantara mereka karena ini menjadi salah satu faktor 
pendukung yang sangat kuat dalam mempertahankan eksistensi komunitas motor 
dalam F.B.B dan mempertahankan rasa persaudaraan diantara mereka, solidaritas 
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diantara para anggota komunitas motor ini bukan hanya berbentuk bantuan fisik 
untuk setiap anggotanya, bahkan bantuan secara finansialpun juga ada, seperti 
yang di ungkapkan oleh Andi anggota dari SCOOPAN (Scoopy Panrita) bahwa:
“solidaritas ada, misalnya di kasih bantuan, misalnya kalau rusak 
motornya toh, dikasih tau sama pak ketua, terus di kasikan dana sedikit 
untuk di kasikan sama dia, begitu.”23
Hal ini juga di sebutkan oleh Lukman ketua dari MXIS (MX 
Independent Solidarity) bahwa:
“kalau bentuk solidaritas kita bantu itu kayak diberikan sumbangsi 
perbaiki motornya, atau kita bantu bagaimana caranya supaya bisa 
selesai dia punya masalah itu”24
Dan masalah bantuan secara finansial ini juga diceritakan oleh Hasrianto 
ketuan dari BARET (Bulukumba Rider Thunder) bahwa:
“kalau di baret sendiri saya bisa buktikan solidaritasnya teman-teman, 
betul ada yang kurang aktif betul, ada yang sudah jarang kumpul tapi 
kan saya selalu kembalikan ke teman-teman bahwa ini klub Cuma 
sekedar hoby,urusan pekerjaan dan keluarga itu nomor satu, maka yang 
jelasnya mereka member tahu ada apa alasanya mereka tidak hadir atau 
jarang kumpul, ada teman-teman yang kemarin aktif sekali bahkan 
touring aktif tapi begitu sudah menikah dan punya anak mereka jarang 
kumpul, ada muncul tapi sekali setahun kadang, nah Cuma bicara 
tentang solidaritas saya bisa buktikan bahwa begitu kita punya acara 
atau hajatan, anggaplah kemarin kita bakti sosial kita sms mereka 
semua yah sebagian besar mereka datang kumpul uang, walaupun 
sebenarnya untuk arak-arakanya untuk mengantarnya mereka tidak 
datang yang jelasnya mereka kumpul uang, ini dari saya, ini dari saya, 
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begitupun dengan kegiatan yang lain, termasuk maulid yang sudah 2 
kali berturut-turut di laksanakan itu, terus yang paling saya salut lagi 
dengan teman-teman di BARET ada beberapa anggota saya sekarang 
yang sebenarnya notabene sudah masuk aturan tidak berhak lagi 
didalam klub karena mereka sudah tidak mempunyai motor thunder, 
karena syarat utama untuk menjadi member klub baret itu adalah punya 
motor thunder, tapi mereka dulu punya, Cuma mereka jual dan beli 
motor lain. Cuma karena mungkin solidaritasnya mereka, begitu saya 
arahkan mereka bahwa ini sebenarnya anda sudah tidak berhak lagi 
untuk ada di baret, silahkan memilih klub lain yang sesuai dengan 
kendaraan anda sekarang, tapi mereka selalu mengatakan tidak, saya 
tetap di baret, emblim saya yang terpasang di motor saya sekarang 
emblim baret, walaupun motor saya bukan thunder lagi, kembali lagi ke 
teman-teman saya bahasakan bahwa bagaimana ini, mereka 
mengatakan yah itu hak dia untuk memilih, yang jelasnya untuk di akui 
secara penuh di baret adalah memiliki motor thunder, jadi kami selalu 
mengarahkan bahwa silahkan pakai vixion tetapi kau harus beli 
thunder, thunder kan harganya sudah murah, sekitar 2 juta setengah 
sudah punya motor thunder, jadi itu selalu kami arahkan ke teman-
teman dan itulah tanda bahwa mereka solid, mereka solid sekali menjadi 
anggota klub.”25
Selain rasa solidaritas dan bentuk hal yang bersifat finansial, para 
anggota komunitas motor ini yang juga berperan aktif pada berkendara khususnya 
yang mereka sebut dengan touring, dalam touring ini pula solidaritas sangat jelas 
terlihat jika ada salah satu anggota komunitas yang memiliki kendala atau masalah 
di dalam perjalanan, seperti yang di katakan oleh Muhammad Reza Pahlevi 
sekertaris dari BUSOC (Bulukumba Soul Community) yang mengatakan bahwa:
“solidaritas yang tercipta tidak usahmi jauh-jauh didalam klub saja 
sudah terciptami itu solidaritas kalau keluar touring, contohnya kalau 
ada trouble motor ada yang bantu kerja.”26
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Hal ini juga di tambahkan oleh Ian anggota dari V-ONE capter
Bulukumba bahwa:
“ada pernah saya di Takalar, terus kebetulan sisi positif sama positifnya 
klaksonku ketemu terus korslet motorku, ini temanku kan saya tiga 
orang, ini temanku tidak ada yang tinggalkan ka’dia stuk motorku mulai 
dari Takalar sampai Bulukumba.” 27
Hal ini juga dipertegas oleh Yory anggota dari komunitas HBB (Honda 
Beat Bulukumba) yang menyatakan bahwa:
“kalau solidnya tentu ada, kan kalau masalah pergi touring apa, kita 
sama pergi berarti sama juga pulang, kalau ada masalah di jalan kita 
juga semua pasti sama baku bantu saling tolong menolong, contohnya 
waktu touring gabungan ke bone, ada motor trouble dari klub lain, tetap 
itu dibantu, motornya di perbaiki terus di tunggu.” 28
Selain kedua bentuk solidaritas diatas masih ada pula solidaritas lainya 
yang mereka ciptakan diantara sesama anggota komunitas motor yang dapat 
mempererat jalinan silaturrahmi diantara mereka seperti  yang disebutkan oleh 
Kasman dari REMIC (Rider Matic Comunnity) bahwa:
“contohnya itu, misalnya begini, disaat kita kopdar kita harus kumpul 
dulu di suatu tempat toh di secret misalnya, kita kumpul dulu baru kita 
sama-sama jalan, terus kalau misalnya ada teman-teman yang 
mengalami kendala atau anggaplah dia kecelakaan atau ada hal-hal 
yang lain, kita semua teman-teman ini berbondong-bondong untuk 
kunjungi dia, apa masalahya, atau ada yang rusak motornya ditengah 
jalan, maka yang berada paling dekat dari situ, cepat untuk membantu 
dia” 29
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Ini juga disebutkan oleh Ian anggota dari V-ONE capter Bulukumba 
bahwa:
“Kalau solidaritasnya itu, satu sakit, sakit semua, kalau misalnya ada 
yang butuh bantuan haruski saling membantu, namanya juga saudara”30
Berdasarakan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa anggota 
komunitas motor membangun modal sosial mereka dengan menciptakan ketiga 
dimensi modal sosial di antara mereka untuk mempertahankan komunitas dan 
eksistensi mereka sebagai anggota komunitas motor F.B.B.
4. Bentuk Modal Sosial Para Anggota Komunitas Motor F.B.B
Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, maka di temukan 
informasi bahwa para anggota komunitas motor didalam F.B.B memiliki dua 
bentuk modal sosial yaitu modal sosial terikat (bonding social capital) yang 
dimana modal sosial terikat ini cenderung bersifat eksklusif. Dimana sifat-sifat 
yang terkandung hanya terbatas kepada interaksi masyarakat kelompok itu sendiri, 
konsep ide, relasi serta perhatian lebih berinteraksi ke dalam (Inward Looking) 
ragam masyarakat ini pada umumnya homogen. dan modal sosial menjembatani 
(bridging social capital) bentuk modal sosial yang menjembatani ini biasa juga di 
sebut bentuk modern dari suatu pegelompokan, grup, asosiasi atau masyarakat. 
Hasbullah dalam Amelia (2015.17). yang dimana modal sosial menjembatani ini 
lebih bersifat terbuka kepada masyarakat. Adapun peneliti melakukan penelitian 
                                                            
untuk mencari tahu bentuk modal sosial yang di miliki oleh para anggota 
komunitas motor F.B.B yaitu dengan cara peneliti mencari tahu informasi tentang 
bagaimana cara mereka dalam memperlakukan semua anggota komunitas motor 
dan bagaimana mereka memberikan perlakuan terhadap masyarakat di sekitarnya.
a. Modal Sosial Terikat (Bonding Social Capital)
Adapun modal sosial terikat yang di miliki oleh para anggota komunitas 
motor yang tergabung dalam F.B.B dapat peneliti temukan dengan cara mencari 
informasi tentang apa bentuk solidaritas dan bagaimana cara mereka 
memperlakukan tamu atau anggota komunitas lain yang berkunjung ke Kabupaten 
Bulukumba dan mengharuskan anggota komunitas dari daerah lain tersebut untuk 
memberikan konfirmasi ketika berkunjung ke Kabupaten Bulukumba agar mereka 
dapat menjemput, menjamu dan sebagainya, khusus untuk para anggota 
komunitas motor yang datang berkunjung ke Kabupaten Bulukumba. seperti yang 
di ungkapkan oleh beberapa informan seperti yang di ungkapkan oleh Lukman 
ketua dari MXIS (MX Independent Solidarity) yang mengatakan bahwa:
“solidaritas tetap terjalin, kayak ada tamu yang masuk terus dia mau 
makan, kita memberikan sumbangsi dari semua klub dalam F.B.B.” 31
Hal ini juga diceritakan oleh Ilham Candra Wijaya bendahara dari BNC 
(Bulukumba Ninja Club) bahwa:
“kalau misalnya biarpun dari klub-klub mana, misalnya satu varian 
kayak matic atau Byonic yang tamunya datang, forum bikers itu 
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mengabarkan ke grup bahwa ada tamu yang butuh penjemputan, 
biarpun itu bukan Byonic atau matic yang datang kita tetap jamu 
dengan baik.” 32
Hal ini juga diperjelas oleh Ian anggota dari V-ONE capter Bulukumba 
yang menyebutkan bahwa:
“solidaritas iya terjalin, karena misalnya ada tamu, terus ada 
broadcastnya maka kita tunggu di batas kota, klub apapun itu, kita 
tunggu di batas kota dan kita jamu baik-baik.” 33
Beberapa paparan mengenai solidaritas dan cara anggota komunitas 
motor F.B.B dalam memperlakukan anggota komunitas motor dari Kabupaten lain 
menunjukkan adanya bentuk modal sosial tertutup atau modal sosial yang mereka 
ciptakan dengan orientasi (inward looking) atau memberikan perhatian dan relasi 
yang berorientasi kedalam dengan persamaan mereka sebagai sesama anggota 
komunitas motor.
b. Modal Sosial Menjembatani (Bridging Social Capital)
Selain bentuk modal sosial yang tertutup, para anggota komunitas ini 
juga membentuk modal sosial menjembatani atau modal sosial yang lebih terbuka 
atau heterogen untuk membangun akses ke luar komunitas mereka, hal ini 
diperoleh peneliti dengan mempertanyakan bagaimana para anggota komunitas
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motor F.B.B menjalin silaturrahmi dan bagaimana perlakuan para anggota 
komunitas motor dalam menunjukkan kepdulian mereka kepada masyarakat yang 
berada di sekitar mereka seperti yang juga diceritakan oleh beberapa anggota 
komunitas F.B.B berikut, yang di bahas oleh Ilham Candra Wijaya bendahara dari 
BNC (Bulukumba Ninja Club) bahwa:
“silaturrahmi pasti ada, setiap tahun itu ada, contohnya dulu sebelum 
lebaran kita keliling Bulukumba cari yang tidak mampu untuk di 
bagikan sembako apa.”34
Ditambahkan pula oleh Yory anggota dari HBB (Honda Beat 
Bulukumba yang menyatakan bahwa:
“kan ini waktu ramadhan ada baksos ke panti asuhan dari Forum Bikers 
Bulukumba memberikan sedekah ke panti asuhan dan ke warga kurang 
mampu untuk menjalin silaturrahmi dan supaya masyarakat tahu 
bagaimana itu bikers bukan Cuma di jalan saja, nakal atau apa terus itu 
dilakukan setiap bulan ramadhan”35
Dan ini juga di perjelas oleh Hasrianto ketua dari BARET (Bulukumba 
Rider Thunder) yang menjelaskan bahwa:
“agenda rutin sebenarnya bikers kalau kita di Bulukumba, setiap tahun 
pasti ada kegiatan sosialnya, minimal itu setiap bulan ramadhan ada 
kegiatan sosial yang setiap tahun kita laksanakan dan sudah 2 tahun 
kita laksanakan berturut-turut ini sudah kita laksanakan maulid 
disamping kegiatan yang sifatnya dadakan, seperti kalau ada bencana 
baik itu korban kebakaran, tanah longsor dan lain-lain, ataupun ada 
waga yang kebetulan kita dapatkan yang berada di bawah garis 
kemiskinan dan bisa kita bantu, kadang kitalah yang menjadi pelopor 
untuk membantu supaya teman-teman yang lain dari organisasi lain 
yang notabene bukan bikers bisa tergerak hatinya untuk membantu 
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secara continue untuk yang berhak ini atau si fakir ini, sementara untuk 
tamu ada kegiatan touring, ada kegiatan silaturrahmi di antara bikers-
bikers di luar kabupaten bulukumba maka caranya untuk menjalin itu 
kita sering touring atau jika mereka datang, kita tunjukkan bahwa kita 
touring untuk mencari saudara bukan mencari yang lain, begitupun 
anda datang ke daerah kami, kami juga memerlukan saudara.”36
Berdasarkan beberapa keterangan oleh informan di atas maka berbagai 
bentuk modal sosial yang para anggota komunitas motor F.B.B bentuk 
menunjukkan bahwa mereka selalu berusaha untuk menjalin kedekatan dan nilai-
nilai kekerabatan kapada para sesama anggota komunitas motor dan juga kepada 
masyarakat di sekitar mereka untuk dapat memperluas jaringan mereka serta 
memperlihatkan bentuk baik mereka kepada masyarakat sekitar agar mereka 
memiliki pencitraan yang baik di mata masyarakat disekitar mereka dan dapat 
lebih dekat masyarakat untuk memperluas dan mengembangkan modal sosial 
yang mereka miliki.
B. PEMBAHASAN 
Dalam komunitas motor yang saat ini sangat banyak di senangi oleh para 
pecinta hoby otomotif khususnya motor di Kabupaten Bulukumba, selain karna 
faktor hoby, di dalam komunitas ini juga memiliki modal sosial yang menarik 
bagi para anggota komunitas motor didalamnya, sehingga komunitas motor di 
Kabupaten Bulukumba berkembang dengan pesat dan bahkan memiliki anggota 
yang berjumlah puluhan bahkan ratusan anggota di dalamnya yang terdiri dari 
beberapa komunitas dan berbagai varian motor yang dihimpun dalam suatu ikatan 
yaitu Forum Bikers Bulukumba.
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Modal sosial di dalam komunitas motor F.B.B ada diantara mereka
karena mereka dapat memperluas dan membangun jaringan mereka dengan 
adanya dimensi modal sosial diantara mereka.
modal sosial menurut coleman 37mempresentasikan sumber daya karena 
hal ini melibatkan jaringan yang lebih luas yang hubungan-hubunganya di atur 
oleh tingginya tingkat dan nilai-nilai bersama.
Selain itu, Coleman 38menambahkan bahwa modal sosial merupakan 
aspek dari struktur sosial, memudahkan tindakan-tindakan tertentu para aktor, 
orang, atau aktor yang bekerja sama dalam struktur tersebut.
Para anggota komunitas ini memiliki cara tersendiri untuk membangun 
modal sosial diantara mereka dan untuk memiliki modal sosial yang kuat mereka 
membangun tiga dimensi modal sosial yang sangat penting diantara mereka 
seperti yang di jelaskan Putnam bahwa.
Menurut Putnam dalam Ningrum, 39dimensi yang paling dominan dalam 
menentukan modal sosial yaitu saling percaya (trust), norma dan solidaritas.
ketiga dimensi modal sosial yang mereka bentuk untuk memperluas 
jaringan mereka dan mempertahankan eksistensi komunitas mereka.
a. Saling Percaya (trust)
Rasa saling percaya ini adalah salah satu hal yang sangat penting karena 
yang mana suatu komunitas, bukan hanya di komunitas motor tetapi juga 
komunitas lainya, jika suatu komunitas di bentuk dan berjalan tanpa ada rasa 
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saling percaya di dalamnya maka komunitas tersebut tidak akan bertahan lama 
dan berkembang hingga bahkan akan hancur dengan sendirinya. Fukuyama 
40berpendapat bahwa unsur terpenting dalam modal sosial adalah saling percaya 
yang merupakan perekat bagi langgengnya kerjasama dalam kelompok 
masyarakat. Rasa percaya itu tumbuh dan berakar dari nilai-nilai yang melekat 
pada budaya kelompok.
Didalam komunitas motor F.B.B mereka membentuk rasa saling percaya 
ini dengan cara menumbuhkan rasa kekeluargaan diantara mereka dengan cara 
memproses setiap calon anggota yang ingin bergabung ke komunitas mereka 
dengan cara melakukan pendekatan dan memahami karakter setiap calon anggota 
yang ingin bergabung agar dapat mengantisipasi calon anggota yang hanya akan 
merusak hubungan kekeluargaan didalam komunitas mereka. Dan setelah para 
calon anggota komunitas motor ini dianggap dapat diterima di dalam komunitas 
maka para anggota ini menumbuhkan rasa kekeluargaan dengan memberikan 
anggapan bahwa di dalam komunitas motor ini mereka adalah saudara dan dengan 
anggapan persaudaraan ini, mereka menjadi saling percaya karena setelah melalui 
proses pengenalan karakter dan menjalin rasa kekeluargaan maka mereka 
beranggapan bahwa setiap anggota komunitas motor pantas untuk diberikan 
kepercayaan.
Setelah rasa saling percaya ini tumbuh diantara para anggota komunitas 
motor ini maka tak hanya perluasan jaringan dan bertahanya eksistensi yang 
mereka dapatkan, tetapi juga dengan adanya rasa saling percaya dan persaudaraan 
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yang mereka tumbuhkan maka para anggota komunitas motor ini juga dapat 
memberikan sumbangsi finansial yang diberikan setiap anggota komunitas yang 
dipercayakan kepada bendahara komunitas tersebut untuk menjalankan program 
kerja yang mereka buat untuk lebih memperkuat jalinan kekeluargaan dan jalinan 
silaturrahmi diantara mereka dengan membuat acara-acara tertentu untuk para 
anggota komunitas motor hingga untuk masyarakat yang berada disekitar mereka.
b. Norma
Norma atau aturan-aturan juga merupakan hal yang penting untuk dapat 
menciptakan keteraturan diantara para anggota komunitas motor F.B.B karena jika 
tak ada keteraturan didalam komunitas maka dapat memberikan dampak akan 
adanya penyimpangan diantara para anggota komunitas.
konfigurasi norma yang tumbuh ditengah masyarakat akan menentukan 
apakah norma tersebut akan memperkuat kerekatan hubungan antar individu dan 
memberikan dampak positif bagi perkembangan masyarakat tersebut.41
adapun aturan-aturan di dalam komunitas motor ini dibentuk dengan 
adanya AD (anggaran dasar) ART (anggaran rumah tangga). sebagaimana 
anggaran dasar mereka yaitu aturan yang ditentukan untuk mengatur ketentuan 
atau aturan yang harus dipatuhi dalam pembuatan aturan komunitas motor 
sedangkan ART (anggaran rumah tangga) itu adalah aturan yang dibuat oleh 
masing-masing komunitas motor untuk menjaga komunitas mereka dari hal-hal 
yang berupa penyimpangan, yang dimana aturan-aturan ini sebagian besarnya 
                                                            
41 Niken, Handayani. 2007. Modal Sosial dan Keberlangsungan Usaha (Studi Deskriptif 
Kualitatif Tentang Keterkaitan Hubungan Modal Sosial Dengan Keberlangsungan Usaha 
Pengusaha Batik di Kampung Kauman, Kelurahan Kauman, Kecamatan Pasar Kliwon, 
Surakarta). Skripsi. Tidak Diterbitkan. Surakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Sebelas Maret, hal.111
adalah aturan lalulintas karena komunitas motor ini bergerak dibidang lalulintas 
dan selebihnya bersifat aturan sosial dalam komunitas motor yang dimana aturan 
ini bersifat formal dan memiliki sanksi-sanksi tersendiri bagi para anggota 
komunitas yang melanggarnya, adapun sanksi yang diberikan kepada para 
anggota komunitas motor yang melanggar adalah berupa sanksi yang memberikan 
efek jera kepada setiap anggota komunitas yang melakukan pelanggaran berat 
atau bahkan jika pelanggaran tersebut berupa pelanggaran yang tidak bisa untuk 
diberi ampun maka para anggota komunitas ini bisa saja di keluarkan dari 
komunitas mereka, tetapi jika pelanggaran yang dilakukan anggota komunitas ini 
merupakan kelalaian kecil biasanya mereka akan mendapatkan sanksi yang berupa 
hukuman yang sifatnya ringan tetapi membuatnya tidak ingin melakukan 
pelanggaran tersebut untuk kedua kalinya.
c. Solidaritas
Selain kedua dimensi modal sosial diatas, solidaritas sebagai dimensi 
modal sosial yang ketiga ini juga memiliki daya tarik tersendiri dan merupakan 
salah satu faktor yang kuat dalam mempertahankan eksistensi komunitas motor 
dalam F.B.B dan mempertahankan rasa persaudaraan mereka.
solidaritas sosial membutuhkan pengorbanan individu masing-masing 
utuk kepentingan bersama dan itu mutlak adanya untuk mempertinggi tingkat 
solidaritas sosial. Dengan demikian akan menjaga suatu kelompok/masyarakat. 
Hal demikian berlangsung dalam kelompok yang dinamis namun tingkat dari 
solidaritasnya berbeda-beda. Sesuai dengan ikatan moral dan perasaan bersama 
anggotanya.42
                                                            
42 Rahman, Murdiana, 2015. Solidaritas Sosial antar Kusir Bendi di pasar Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar. FIS UNM: Skripsi, hal,27
yang dimana bentuk solidaritas para anggota komunitas motor ini tak 
hanya berbentuk bantuan fisik tetapi juga berbetuk bantuan finansial yang dimana 
bantuan finansial ini biasanya di berikan kepada para anggota komunitas motor 
yang mengalami kerusakan motor tetapi memiliki dana yang kurang untuk 
memperbaiki kerusakan motor mereka, hal ini biasanya terjadi saat mereka pergi 
bersama untuk melakukan kegiatan touring, selain itu bantuan secara finansial ini 
juga mereka berikan kepada para anggota komunitas yang mengalami kecelakaan 
karena hal yang berupa kecelakaan ini juga tak jarang terjadi karena mereka 
menjalankan hoby yang membuat mereka sering bepergian atau touring.
Selain bantuan yang bersifat finansial para anggota komunitas juga 
memiliki rasa solidaritas yang sangat jelas ketika mereka sedang melakukan 
touring yaitu jika mereka mengalami kendala pada saat di perjalanan, maka para 
anggota komunitas lainya akan tetap tinggal dan menunda perjalanan untuk saling 
membantu dalam menyelesaikan kendala tersebut. Dalam hal ini mereka 
menyebutkan bahwa mereka adalah saudara yang mengharuskan jika ada satu 
yang sakit maka semua anggota komunitas motor ini juga sakit.
Berdasarkan beberapa paparan tentang dimensi modal sosial diatas, 
penulis menemukan bahwa para anggota komunitas motor ini membengun modal 
sosial mereka dengan mengutamakan rasa kekeluargaan diantara mereka sehingga 
modal sosial yang mereka bentuk tetap terjaga untuk dapat meningkatkan dan 
memperluas jaringan mereka serta mepertahankan eksistensi yang mereka miliki.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti menjelaskan 
bahwa para anggota komunitas motor F.B.B memiliki dua bentuk modal sosial 
yaitu modal sosial tertutup (Bonding Social Capital) dan modal sosial 
menjembatani (Bridging Social Capital).
a. Modal Sosial Terikat (Bonding Social Capital)
Adapun modal sosial terikat yang dimana modal sosial terikat ini 
cenderung bersifat eksklusif. Dimana sifat-sifat yang terkandung hanya terbatas 
kepada interaksi masyarakat kelompok itu sendiri, konsep ide, relasi serta 
perhatian lebih berinteraksi ke dalam (Inward Looking) ragam masyarakat ini 
pada umumnya homogen. yang dimiliki oleh para anggota komunitas motor yang 
tergabung dalam F.B.B ini dapat dilihat dari bagaimana mereka memperlakukan 
semua anggota komunitas motor yang dengan kata persaudaraan, maka jika ada 
anggota komunitas motor dari daerah lain, maka para anggota komunitas motor 
dari F.B.B akan melakukan penjemputan dan menunggu anggota komunitas dari 
daerah lain yang mereka sebut sebagai tamu di perbatasan kota Kabupaten 
Bulukumba dan kemudian akan menjamu dan membantu anggota komunitas 
motor dari daerah lain tersebut untuk menyelesaikan agenda mereka berkunjung 
ke Kabupaten Bulukumba entah mereka berkunjung ke Kabupaten Bulukumba 
untuk melakukan touring wisata atau lain sebagainya, adapun cara mereka 
menjamu anggota komunitas motor dari daerah lain tersebut yaitu dengan cara 
meyediakan makanan,serta lain sebagainya dan bahkan mengatar mereka ke 
tempat wisata yang ingin mereka kunjungi dan hal ini bersifat tertutup atau hanya 
dilakukan untuk para anggota komunitas motor.
b. Modal Sosial Menjembatani (Bridging Social Capital)
Selain modal sosial tertutup, para anggota komunitas motor ini juga 
membangun modal sosial menjembatani bentuk modal sosial yang menjembatani 
ini biasa juga di sebut bentuk modern dari suatu pegelompokan, grup, asosiasi 
atau masyarakat.43
Yang sifatnya terbuka kepada publik dan masyarakat di sekitarnya untuk 
membangun akses ke luar komunitas mereka dan masyarakat disekitar mereka, 
adapun bentuk modal sosial yang menjembatani ini mereka bentuk  dengan cara 
mengadakan agenda-agenda kerja yang sifatnya berbaur dengan masyarakat 
sekitar agar masyarakat dapat mengetahui bahwa mereka bukan hanya tahu 
kegiatan yang bersifat khusus untuk anggota komunitas motor dan dapat 
membedakan antara komunitas motor dengan gank motor yang saat sekarang ini 
marak beredar diberita  dan media massa. Adapun modal sosial menjembatani 
yang mereka bangun kepada masyarakat disekitar mereka adalah dengan cara 
melakukan bakti sosial kepada masyakat yang kurang mampu dan mengadakan 
kegiatan yang bersifat religius seperti mengadakan maulid nabi serta ikut 
membantu ketika ada masyarakat yang mengalami bencana serta hal-hal yang 
sifatnya menunjukkan rasa sosial mereka kepada masyarakat yang berada di 
sekitar  mereka.
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Berdasarkan temuan dalam penelitian tentang Modal Sosial Forum 
Bikers Bulukumba dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Cara para anggota komunitas motor F.B.B membangun modal sosial diantara 
para anggotanya adalah dengan cara menumbuhkan 3 dimensi modal sosial 
diantara mereka yaitu membangun rasa saling percaya di antara mereka 
dengan menciptakan rasa kekeluargaan diantara para anggota komunitas 
mereka, menciptakan norma atau aturan-aturan untuk menciptakan 
keteraturan dalam komunitas mereka dan menghindarkan komunitas mereka 
dari hal-hal yang menyimpang serta dengan membangun rasa solidaritas yang 
tercipta semakin erat diantara mereka satu sama lain. Sehingga dengan 
adanya ketiga dimensi modal sosial yang mereka ciptakan ini mereka dapat 
mengembangkan modal sosial mereka yang  dapat mereka gunakan untuk 
memperluas jaringan mereka serta mempertahankan eksistensi yang mereka 
miliki. 
2. Adapun bentuk modal sosial yang para anggota komunitas motor F.B.B 
bangun, memiliki 2 bentuk yaitu modal sosial tertutup (bonding social 
capital) yang bersifat kegiatan yang hanya mereka peruntukkan untuk para 
anggota komunitas motor F.B.B dan anggota komunitas motor dari daerah 
lain. Serta bentuk modal sosial menjembatani atau (Bridging social capital)  
yang bersifat kegiatan yang mereka buat secara terbuka untuk masyarakat 
disekitas mereka yang berbentuk kegiatan sosial yang bersifat untuk 
memperdekat mereka dengan masyarakat disekitar agar dapat memberikan 
pencitraan baik serta memperluas jaringan dan akses mereka ke masyarakat 
luar.
B. Implikasi 
Penelitian ini menyangkut tentang bagaimana modal sosial yang dimiliki 
oleh para anggota komunitas motor forum bikers bulukumba. Yang di mana 
modal sosial yang di miliki oleh para anggota komunitas motor ini tentunya tidak 
di dapatkan oleh masyarakat pada umumnya sebagaimana para anggota komunitas 
motor memperlakukan sesamanya yang biasa mereka sebut dengan sebutan bikers 
yang di dalamnya mereka sangat memegang teguh nilai, kepercayaan, serta 
solidaritas yang menjadi modal sosial tersendiri di antara para anggota komunitas 
motor yang menjadi daya tersendiri bagi mereka. 
Dengan adanya nilai atau norma yang mereka bangun di dalam 
komunitas mereka maka mereka dapat menciptakan keteraturan di dalam 
komunitas mereka, kepercayaan yang mereka bangun di antara para anggota 
komunitas motor dapat membuat mereka lebih baik dalam menjalankan program 
kerja mereka serta rasa solidaritas yang tinggi di antara mereka yang dapat 
membuat mereka lebih mudah dalam setiap kegiatan yang mereka buat serta 
membuat jalinan kekerabatan yang kuat di antara para anggota komunitas motor 
ini.
Dengan adanya modal sosial yang di miliki oleh para anggota komunitas 
motor,maka para bikers dapat mempererat janinan persaudaraan di antara sesama 
bikers serta dapat mereka gunakan untuk memperluas jaringan mereka ke 
masyarakat di sekitar mereka sehingga dapat mempertahankan eksistensi dan 
mengembangkan komunitas mereka.
C. SARAN
Adapun saran dalam penelitian ini adalah:
1. Pembangunan modal sosial dalam suatu komunitas sangatlah penting untuk 
dapat mempertahankan eksistensi serta memperluas jaringan suatu 
komunitas. 
2. Bentuk modal sosial yang di bagun dalam suatu komunitas baiknya ada yang 
bersifat modal sosial menjembatani atau tidak hanya bersifat tertutup agar 
dapat membuat suatu komunitas lebih leluasa dalam mengembangkan 
komunitas mereka, karena modal sosial yang sifatnya tertutup sebenarnya 
juga harus di bangun tetapi bentuk modal sosial tertutup ini memiliki 
kelemahan yang sifat bentukannya terbatas hanya pada anggota komunitas 
itu sendiri.
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1. Nama :  Andi
Umur :  28 Tahun
Komunitas :  SCOOPAN (Scoopy panrita)
Jenis Kelamin :  Laki-laki
pekerjaan :  Wiraswasta
2. Nama :  Ilham Candra Wijaya
Umur :  21 Tahun
Komunitas :  BNC (Bulukumba Ninja Club)
Jenis Kelamin :  Laki-laki
pekerjaan :  Wiraswasta
3. Nama :  Lukman
Umur :  17 Tahun
Komunitas :  MXIS(Mx Independent Solidarity)
Jenis Kelamin :  Laki-laki
Pekerjaan :  Pelajar
4. Nama :  Muhammad Reza Pahlevi
Umur :  19 Tahun
Komunitas :  BUSOC (Bulukumba Soul Community)
Jenis Kelamin :  Laki-laki 
Pekerjaan :  Mahasiswa
5. Nama :  Kasman
Umur :  27 Tahun
Komunitas :  REMIC (Rider Matic Community)
Jenis Kelamin :  Laki-Laki
Pekerjaan :  Karyawan swasta
6. Nama :   Hasrianto
Umur :  38 Tahun
Komunitas :  BARET (Bulukumba Rider Thunder)
Jenis Kelamin :  Laki-laki
Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil
7. Nama :  Ian
Umur :  21 Tahun
Komunitas :  V-ONE Capter Bulukumba
Jenis Kelamin :  Laki-Laki
Pekerjaan :  Mahasiswa
8. Nama :   Yori
Umur :  20 Tahun
Komunitas :  HBB (Honda Beat Bulukumba)
Jenis Kelamin :  Laki-Laki
Pekerjaan :  Mahasiswa
9. Nama :  Muhammad Nasran
Umur :  28 Tahun
Komunitas :  PAHONDA (Panrita Honda Classic Bulukumba)
Jenis Kelamin :  Laki-laki
Pekerjaan : Kepala Desa
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PEDOMAN WAWANCARA
A. IDENTITAS INFORMAN
1. Nama                    :
2. Umur                    :
3. Agama                  : 
4. Jenis Kelamin      :
5. Pendidikan           :
6. Pekerjaan              :
7. Komunitas            :
B. DAFTAR PERTANYAAN
1. Bagaimana anda mempertahankan eksistensi komunitas anda sebagai seorang 
bikers?
2. Apa ada rasa saling percaya yang terjalin di antara para anggota komunitas 
anda?
3. Di dalam komunitas anda apakah pernah terjadi konflik di antara sesama 
bikers karena masalah rasa kepercayaan?
4. Bagaimana cara anda dan anggota komunitas anda menyelesaikan masalah 
jika ada konflik yang terjadi dalam komunitas anda?
5. Bagaimana sistem pengelolaan keuangan dalam komunitas anda?
6. Dalam komunitas anda, apakah ada aturan-aturan yang harus di patuhi oleh 
para bikers yang ada di dalamnya?
7. Sanksi apa saja yang akan di berikan kepada para bikers yang melanggar 
arturan yang telah di tetapkan?
8. Di dalam komunitas anda apakah telah ada bikers yang pernah melanggar 
aturan dan di berikan sanksi?
9. Di dalam komunitas anda tentunya terjalin rasa keterikatan antar sesama 
anggotanya, jika berbicara tentang solidaritas apakah rasa solidaritas juga 
tercipta di antara para bikers dalam komunitas anda?
10. Apa contoh solidaritas yang terjadi di antara para bikers yang ada dalam 
komunitas anda?
11. Dalam komunitas anda yang tergabung dalam F.B.B (Forum Bikers
Bulukumba), bagaimana bentuk solidaritas komunitas anda dengan komunitas 
lainya yang juga tergabung dalam F.B.B?
12. Apakah ada aturan-aturan yang juga tercipta untuk semua komunitas yang 
tergabung dalam F.B.B?
13. Apa rasa saling percaya juga tercipta di antara sesama bikers yang tergabung 
dalam F.B.B?
14. Apakah rasa solidaritas di antara komunitas anda dan komunitas yang 
tergabung dalam F.B.B juga terbentuk dan terjalin dengan para bikers yang 
berasal dari komunitas di luar F.B.B?
15. Bagaimana contoh bentuk solidaritas antara bikers komunitas motor yang 
tergabung dalam F.B.B dengan para bikers yang di luar dari F.B.B?
16. Bagaimana jika rasa saling percaya? Apakah juga dapat terjalin dengan para 
bikers yang di luar dari F.B.B?
17. Apakah para bikers yang di luar dari F.B.B juga harus mematuhi aturan yang 
ada dalam komunitas yang tergabung dalam F.B.B?
18. Bagaimana cara anda dan para bikers dalam komunitas anda menciptakan rasa 
saling percaya, rasa solidaritas dan tetap mempertahankan aturan-aturan yang 
ada dalam komunitas anda dengan para bikers yang berasal dari luar F.B.B?
Rangkuman Hasil Penelitian
 Informan 1 : Andi
No Tujuan Indikator Data Penelitian
1. Untuk mengetahui 
bagaimana para 
bikers membentuk 









Informan mengatakan bahwa 
ketiga dimensi modal sosial ada di 
antara mereka yaitu:
a. Saling percaya
Mereka saling percaya, 
contohnya mereka 
mengadakan pembayaran 
iyuran dengan cara 
sumbangsi dari semua 
anggota komunitasnya 
dengan cara memberikan 
iyuran tersebut kepada
bendahara yang telah di 
pilih oleh semua anggota 
komunitas untuk 
mengelola sistem 
keuangan mereka, selain 
itu mereka selalu percaya 
kepada tamu atau anggota 
komunitas lain yang datang 
meskipun mereka baru 
bertemu untuk pertama 
kalinya tanpa ada 
pemikiran buruk di antara 
mereka sesama anggota 
komunitas motor.
b. Norma
Mereka juga memiliki 
banyak aturan di dalam 
komunitas  mereka, 
contohnya harus memakai 
PDH dan pakaian lengkap 
setiap malam minggu, serta 
beberapa aturan lainya 
yang ada dalam AD ART 
mereka serta sanksi yang 
akan mereka terima jika 
mereka melanggar aturan 
tersebut, meskipun 
beberapa sanksi di 
antaranya bersifat sanksi 
yang ringan.
c. Solidaritas
Solidaritas di  antara 
anggota komunitas motor 
ini ada, yang dapat terlihat 
dengan pemberian bantuan 
jika ada anggota komunitas 
yang mengalami masalah 
atau kendala.
2 Untuk mengetahui 
bentuk modal sosial 











Bentuk modal sosial terikat di 
antara mereka dapat di lihat dari 
bagaimana mereka memperlakukan 
anggota komunitas motor yang 
berasal dari daerah lain, dengan 
menjemput setiap anggota 
komunitas motor dari daerah lain 
yang memasuki Kabupaten 
Capital) yang di 
miliki oleh para 
anggota komunitas 
motor
Bulukumba serta mereka 
mengadakan touring untuk lebih 
menjalin silaturrahmi dengan 
anggota komunitas motor yang ada 
di luar daerah mereka.
Adapun modal sosial 
menjembatani (Bridging Social 
Capital) yang di bentuk oleh 
anggota komunitas ini yaitu 
mereka mengadakan baksos dan 
memberikan sumbangan kepada 
masyarakat kurang mampu yang 
ada di sekitar mereka. 
 Informan 2 : 
No Tujuan Indikator Data Penelitian
1. Untuk mengetahui 
bagaimana para 
bikers membentuk 









Ketiga dimensi modal sosial 




kalau rasa saling percaya 
sudah pasti ada tetapi 
tidak harus secara penuh 
setidaknya 50:50
b. Norma
Norma ada di antara para 
anggota komunitas 
motor ini dengan bentuk 
setiap malam minggu 
harus kopdar, 
menjemput tamu atau 
anggota komunitas 
motor dari daerah lain 
jika ada yang 
berkunjung ke 
Kabupaten Bulukumba, 
dan mematuhi aturan 
komunitas mereka, dan 
jika mereka melanggar 
akan di berikan sanksi 
yang di putuskan oleh 
komunitas mereka yang 
biasanya bersifat sanksi 
ringan seperti membeli 
makanan untuk di makan 
bersama.
c. Solidaritas
Solidaritas komunitas ini 
tercipta dengan baik, 
contohnya di saat 
mereka mengadakan 
kerja bakti semua 
anggota komunitas ikut, 
dan ketika ada anggota 
komunitas motor lain 
yang berkunjug semua 
siap membantu.
2. Untuk mengetahui 
bentuk modal sosial 











Capital) yang di 




Modal sosial yang di ceritakan oleh 
informan yaitu:
Modal sosial terikat (Bonding 
Social Capital) yang di ungkapkan 
oleh informan yaitu para anggota 
komunitas yang tergabung dalam 
F.B.B memiliki aturan dan 
perlakuan tersendiri dari para 
anggota komunitas motor ini, 
begitupun para anggota komunitas 
motor yang berasal dari daerah 
lain, informan mengatakan bahwa 
jika ada anggota komunitas motor 
dari daerah lain, dari komunitas 
apapun itu mereka akan 
menjemput di batas masuk kota 
Bulukumba dan akan menjamu 
mereka dengan baik.
Sedangkan modal sosial 
menjembatani (Bridging Social 
Capital) yang mereka bentuk yaitu 
dengan cara setiap tahun sebelum 
lebaran mereka membagikan 
sembako kepada masyarakat yang 
tidak mampu dan ke panti asuhan.
 Informan 3 : Lukman
No Tujuan Indikator Data Penelitian
1. Untuk mengetahui 
bagaimana para 
bikers membentuk 









Dimensi modal sosial yang di 
ciptakan oleh anggota 
komunitas ini menurut informan 
yaitu:
a. Saling percaya
Menurut informan, rasa 
saling percaya di antara 
mereka tercipta karena 
mereka telah di bentuk  
untuk memiliki rasa 
kekeluargaan yang 
membuat mereka saling 
percaya satu sama lain.
b. Norma
Informan mengatakan 
norma dalam komunitas 
ini ada dan itu berupa 
aturan yang dibentuk 
dalam AD ART dan jika 
ada yang melanggar 
aturan tersebut maka 
akan di berikan 3 
peringatan, yang berupa 
peringatan yang pertama 
dan kedua yang bersifat 
sebagai teguran, serta 
peringatan ke 3 yang jika 
anggota komunitas yang 
bermasalah tidak bisa 
untuk berubah maka 




Rasa solidaritas menurut 
informan ini terbentuk 
karena rasa kekeluargaan 
mereka yang membuat 
mereka saling mengenal 
satu sama lain.
2. Untuk mengetahui 
bentuk modal sosial 











Capital) yang di 




Bentuk modal sosial terikat 
(Bonding Social Capital) yang 
tercipta di antara para anggota 
komunitas ini dapat di lihat dengan 
cara melihat rasa persaudaraan di 
antara mereka sebagai anggota 
komunitas motor yang 
menganggap bahwa mereka 
sesama anggota komunitas adalah 
saudara yang tak mungkin akan 
membohongi saudara mereka 
sendiri, selain itu mereka juga akan 
memperlakukan semua anggota 
komunitas motor yang datang dari 
kabupaten lain dengan baik, mulai 
dari mempersiapkan makanan  
hingga membantu jika ada yang 
mengalami kendala di jalan jika 
mereka berada di Kabupaten 
Bulukumba.
Sedangkan bentuk modal sosial 
menjembatani (Bridging Social 
Capital) yang informan katakan 
yaitu mereka menjalin silaturrahmi 
dengan masyarakat di sekitar 
mereka dengan cara memberikan 
sumangsi kepada masyarakat yang 
kurang mampu di sekitar mereka 
di setiap bulan ramadhan agar 
masyarakat menjadi tahu 
bahwapekerjaan mereka bukan 
hanya mengendarai motor saja, 
tetapi mereka juga bisa seperti 
anggota organisasi lain.  
 Informan 4 : Muhammad Reza Pahlevi
No Tujuan Indikator Data Penelitian
1. Untuk mengetahui 
bagaimana para 
bikers membentuk 









Dimensi modal sosial yang 
terbangun di antara para anggota 
komunitas motor ini menurut 
informan yaitu:
a. Saling percaya
Menurut informan rasa 
saling percaya di dalam 
komunitas ini sudah 
pasti ada karena tidak 
mungkin ada yang di 
tunjuk sebagai 
bendahara yang di 
percayakan untuk 
mengelola keuangan 
komunitas ini jika tidak 
ada yang di percayakan.
b. Norma 
Adapun norma yang di 
tercipta dalam komunitas 
ini menurut informan 
yaitu mereka juga 
memakai AD ART 
dalam mengatur 
komunitas mereka yang 





informan bahwa untuk 
melihat solidaritas 
mereka tak perlu jauh-
jauh, contohnya jika 
mereka sedang 
mengadakan kegiatan 
touring dan ada yang 
mengalami masalah di 
jalan maka mereka akan 
menyelesaikanya 
bersama.
2. Untuk mengetahui 
bentuk modal sosial 











Capital) yang di 




Bentuk modal sosial mereka 
menurut informan yaitu:
Modal sosial terikat (Bonding 
Social Capital) yaitu mereka 
sesama anggota komunitas motor 
akan menjamu anggota komunitas 
lainya meskipun itu dari daerah 
yang berbeda, sedangkan anggota 
komunitas yang datang dari 
daerah lain tersebut juga harus 
mematuhi aturan-aturan yang 
berlaku di dalam daerah 
bulukumba.
Sedangkan modal sosial 
menjembatani (Bridging Social 
Capital) yang mereka bentuk yaitu 
mereka selalu mengadakan baksos 
yang biasanya di rangkaikan 
dengan acara anniversary mereka 
untuk menunjukkan kepedulian 
mereka kepada masyarakat.
 Informan 5 : kasman
No Tujuan Indikator Data Penelitian
1. Untuk mengetahui 
bagaimana para 
bikers membentuk 









Dimensi modal sosial yang 
terjalin  menurut informan yaitu:
a. Saling percaya
Menurut informan rasa 
saling percaya sudah ada 
yang tercipta di antara 
mereka dan mereka akan 
berlaku baik kepada 
sesama anggota 
komunitas motor ini 
untuk terus membangun 
rasa saling percaya 
tersebut.
b. Norma
Norma yang tercipta di 
antara sesama anggota 
komunitas motor ini juga 
berbentuk 9 PO 
(peraturan organisasi) 
dan jika ada yang 
melanggar aturan 
tersebut maka mereka 
akan di kenakan sanksi 
yang sesuai dengan 
pelanggaran mereka.
c. Solidaritas
Solidaritas yang tercipta 
di dalam komunitas ini 
menurut informan adalah 
hal yang paling utama, 
karena jika tidak ada 
solidaritas di antara 
mereka maka komunitas 
mereka akan terpecah 
dan mereka selalu 
menanamkan nilai 
kebersamaan di antara 
mereka, contohnya jika 
ada anggota komunitas 
mereka yang mengalami 
kecelakaan maka mereka 
akan bersama-sama 
untuk menjenguk dan 
memberikan bantuan 
serta jika ada salah satu 
dari mereka yang 
mengalami kerusakan 
motor maka yang paling 
dekat dari daerah tempat 
anggota mereka 
mengalami kerusakan 
harus cepat datang untuk 
membantu. 
2. Untuk mengetahui 
bentuk modal sosial 











Capital) yang di 




Modal sosial terikat (Bonding 
Social capital) yang tercipta di 
antara mereka adalah aturan-
aturan yang setiap anggota 
komunitas motor harus patuhi dan 
mereka selalu menganggap setiap 
anggota komunitas motor dari 
daerah manapun itu sebagai 
saudara mereka.
Adapun modal sosial menjembaani 
(Bridging Social Capital) yang 
mereka bentuk adalah dengan cara 
menunjukkan rasa sosial mereka 
dengan masyarakat yang ada di 
sekitar mereka dengan cara selalu 
ikut membantu jika ada bencana 
yang terjadi sebagai bentuk 
kepedulian mereka terhadap 
masyarakat di sekitar mereka.
 Informan 6 : Hasrianto
No Tujuan Indikator Data Penelitian
1. Untuk mengetahui 
bagaimana para 
bikers membentuk 









Adapun dimensi modal sosial 
yang tercipta menurut informan 
yaitu:
a. Saling percaya
Rasa saling percaya di 
dalam komunitas ini 
menurut informan sudah 
pasti ada tetapi tidak 
secara serta merta dan 
terbentuk begitu saja, 
menurut informan rasa 
saling percaya itu 
terbentuk dengan adanya 
proses pengenalan dan 
memahami bagaimana 
seorang calon anggota 
komunitas tersebut.
b. Norma
Jika berbicara tentang 
norma di dalam 
komunitas motor ini 
menurut informan 
mereka juga 
menggunakan AD ART 
yang dimana anggaran 
dasar mereka 90%nya 
bersifat peraturan 
lalulintas dan anggaran 
rumah tangga mereka 
adalah aturan sosial yang 
mereka pakai di dalam 
komunitas itu sendiri 
sebagai tradisi.
c. Solidaritas
Di dalam komunitas ini 
menurut informan 
solidaritas sudah terjalin 
dengan erat, dimana 
banyak dari anggota 
komunitas mereka yang 
meskipun sudah tidak 
memiliki motor tetentu 
sebagai syarat untuk di 
anggap resmi di dalam 
komunitas ini mereka 
tetap membuktikan 
solidaritas mereka 
dengan tetap datang dan 
memberikan sumbangsi 
jika komunitas ini 
mengadakan acara dan 
bakti sosial.
2. Untuk mengetahui 
bentuk modal sosial 











Capital) yang di 




Bentuk modal sosial yang 
terbentuk dalam komunitas ini 
yaitu:
Modal sosial terikat (Bonding 
Social Capital) menurut informan 
adalah bentuk aturan yang ada di 
antara sesama anggota komunitas 
motor yang jika ada salah satu 
anggota komunitas motor yang 
melanggar aturan maka semua 
anggota komunitas motor lain 
yang mendapatinya memiliki hak 
untuk menegur anggota komunitas 
motor yang melakukan 
pelanggaran tersebut.
Adapun modal sosial 
menjembatani (Bridging Social 
Capital) yang mereka bentuk yaitu 
mereka selalu mengadakan agenda 
rutin yang berupa kegiatan sosial 
untuk masyarakat di sekitar 
mereka mulai dari mengadakan 
maulid nabi, memberikan bantuan 
kepada masyarakat yang kurang 
mampu hingga memberikan 
bantuan kepada korban bencana 
alam untuk lebih menjalin 
silaturrahmi dengan masyarakat di 
sekitar mereka.
 Informan 7 : Ian
No Tujuan Indikator Data Penelitian
1. Untuk mengetahui 
bagaimana para 
bikers membentuk 









menurut informan bentuk 
dimensi modal sosial yang 
mereka bangun untuk 
menciptakan modal sosial yaitu:
a. Sling percaya
Menurut informan bukan 
hanya saling percaya 
jika melakukan kegiatan, 
tetapi juga saling 
percaya yang ada di 
antara mereka yaitu 
mereka dapat 
mempercayakan 
pasangan mereka pada 




komunitas motor lainya, 
karena kepercayaan 
mereka kepada sesama 
anggota komunitas 
motor yang sudah 
terjalin baik maka 
mereka dapat 
mempercayakan 
pasangan mereka untuk 
di jaga oleh anggota 





mereka memiliki ADRT 
yang berisi peraturan 
yang harus mereka 
patuhi dan jika ada di 
antara anggota 
komunitas motor ini 
yang melanggar aturan 
tersebut maka mereka 
akan di berikan sanksi.
c. Solidaritas
Solidaritas yang tercipta 
di dalam komunitas ini 
menurut informan sudah 
sangat baik, contohnya 
ketika informan 
mengalami masalah di 
jalan maka para anggota 
komunitas lainnya akan 
membantu mereka.
2. Untuk mengetahui 
bentuk modal sosial 











Capital) yang di 




Bentuk modal sosial yang 
komunitas motor ini miliki 
menurut informan yaitu:
Modal sosial terikat (Bonding 
Social Capital) adalah berupa 
aturan yang para anggota 
komunitas motor ini patuhi 
sebagai sesama anggota 
komunitas motor dan mereka 
selalu menjaga nilai solidaritas di 
antara para anggota komunitas 
motor dari daerah manapun itu.
Sedangkan modal sosial 
menjembatani (Bridging Social 
Caapital) yang mereka bentuk 
yaitu mereka selalu mengadakan 
kegiatan-kegiatan serta lomba-
lomba untuk memperkenalkan 
komunitas mereka kepaa 
masyarakat.
 Informan 8 : Yori
No Tujuan Indikator Data Penelitian
1. Untuk mengetahui 
bagaimana para 
bikers membentuk 









Dimensi modal sosial yang di 
bentuk oleh komunitas ini 
menurut informan yaitu:
a. Saling percaya
Kalau rasa saling 
percaya di antara para 
komunitas ini menurut 
informan meskipun 
kurang atau tidak 100% 
tetapi rasa saling percaya 




norma atau aturan yang 
harus mereka patuhi di 
dalam komunitas ini 





Rasa solidaritas yang 
terjalin di dalam 
komunitas ini menurut 
informan tentunya ada 
contohnya jika mereka 
melakukan touring 
mereka akan saling 
tolong menolong jika 
ada yang menemukan 
kendala di jalanan.
2. Untuk mengetahui 
bentuk modal sosial 











Capital) yang di 




Bentuk modal sosial yang ada di 
dalam komunitas motor ini 
menurut informan yaitu:
Modal sosial terikat (Bonding 
Social Capital) menurut informan 
modal sosial terikat yang terjadi 
adalah bentuk solidaritas mereka 
sebagai sesama anggota 
komunitas motor, contohnya jika 
ada salah satu komunitas yang 
mengadakan kegiatan maka semua 
anggota komunitas lain bahkan 
dari berbagai daerah akan ikut 
serta dalam kegiatan tersebut.
Sedangkan modal sosial terbuka 
(Bridging Social Capital) yang 
mereka bentuk berupa bakti sosial 
yang selalu mereka adakan setiap 
bulan ramadhan untuk menjalin 
silaturrahmi kepada masyarakat 
agar masyarakat tahu bahwa para 
anggota komunitas motor ini 
bukan hanya dijalan, nakal, dan lai 
sebagainya.
 Informan 9 : Muhammad Nasran
No Tujuan Indikator Data Penelitian
1. Untuk mengetahui 
bagaimana para 
bikers membentuk 









menurut informan, dimensi 
modal sosial yang mereka jalin 
untuk membentuk modal sosial 
yaitu:
a. Saling percaya
Rasa saling percaya 
menurut informan dalam 
komunitas ini adalah hal 
yang di haruskan karena 
jika rasa saling percaya 




maka dari itu informan 
selalu mempertahankan 
dan membangun rasa 
saling percaya di antara 
mereka.
b. Norma
Menurut informan, di 
dalam komunitas ini 
mereka harus menjadi 
pelopor keselamatan 
berlalulintas dan 
mematuhi semua aturan 
lalulintas yang berlaku.
c. Solidaritas
Jika berbicara tentang 
solidaritas di dalam 
komunitas ini menurut 
informan telah terbangun 
dengan baik meskipun 
masih ada anggota 
komunitas yang hanya 
numpang eksis tetapi 
mereka tetap satu dalam 
satu komando atau tetap 
mematuhi aturan yang 
ada.
2. Untuk mengetahui 
bentuk modal sosial 











Capital) yang di 




Bentuk modal sosial yang ada 
dalam komunitas ini menurut 
informan berbentuk:
Modal sosial terikat (Bonding 
Social Capital) modal sosial terikat 
ini dapat di lihat dengan cara 
bagaimana mereka menjemput 
dan menjamu anggota komunitas 
motor yang berasal dari daerah 
lain yang berkunjung ke kabupaten 
Bulukumba.
Sedangkan modal sosial 
menjembatani (Bridging Social 
Capital) yang mereka bentuk yaitu 
mereka mengadakan kegiatan 
seperti penghijauan dan kegiatan 
yang sifatnya religius untuk 
menjalin silaturrahmi dengan 
masyarakat dan menunjukkan 
bagaimana mereka, dan tak hanya 
terlihat buruk di mata masyarakat 
tetapi mereka berusaha 
membangun sisi baik mereka di 
mata masyarakat yang ada di 
sekitar mereka,
Lampiran 3 : Verbatim Wawancara
Wawancara : 1
Nama Informan : ANDI
Komunitas                    : SCOOPAN (Scoopy Panrita)
Waktu : 24 AGUSTUS 2016
Pukul : 15:20
Tempat : Di Rumah Informan








Tabe’ bang mauka wawancaraiki, bisa 
ji?
Iya, wawancara apa dulu ini bro?
Wawancara untuk tugas skripsiku bang, 
kalau bisa mauka minta bantuan ta’ 
untuk bisa di wawancarai.
Oh. . . iye’ bro bisa ji
Begini bang kalau boleh tahu, 
bagaimana cara ta’ pertahankan eksis 
ta’ di klub ta’ misalnya toh bagaimana 
caranya supaya na tauki’ orang-orang 
lain di komunitas ta’?
Oh, jadi ku jawabki itu?
Iya,
Informan memperkenalkan diri
Informan berumur 28 tahun dan 
bekerja sebagai wiraswasta dan 














Ok siip, emm kalau itu, mengadakan 
kopdar, terus habis kopdar rolling, 
mengadakan touring untuk 
memperkenalkan diri dan komunitas 
dengan komunitas lain,
Oh, jadi ceritanya ini sambil touring, 
cerita maki’ juga sambil perkenalkan diri 
sama klub ta’ dengan komunitas lain 
bilang dari anak scoopan?
Iya toh, supaya lebih jelas toh, supaya 
banyak yang kenal juga,
Kalau misalnya di dalam klub ta’ ini, di 
dalam klub ta’ toh, ada nda’ bilang 
saling percayaki’ di dalam klub ta’ atau 
sama teman-teman ta’?
Iya ada.
Yang kayak bagaimana itu? Maksudnya 
kayak bagaimana rasa saling percaya ta’ 
sama teman-teman ta’?
Rasa saling percaya iya ada, kayak seperti 
pembayaran iyuran harus ada bendahara 
begitu,
Itu yang di pilih sebagai bendahara 1 
orang ji yang pilih atau semua?
Semua 
Terus kalau dalam klub ta’ toh pernah 
tidak ada konflik atau ada yang 
bertengkar gara-gara tidak percaya 
begitu ?
Iya pernah,















Kayak misalya kalau kayak kopdar biasa 
masih ada yang tidak pake PDH biasanya 
di kasikan sanksi kaya begitu,
Terus kalau misalnya ada masalah di 
dalam klub ta’ begitu toh, bagaimana 
caranya klub ta’ selesaikan?
Yah di bicarakan dengan baik-baik lah 
sama yang berbuat salah, begitu, 
Terus bagaimana kalau keuangan di klub 
ta’ itu keuangan toh system 
pengelolaanya bagaimana? Siapa yang 
kelola itu semua iyurankah, apakah?
Iya bendahara, semua bendahara yang 
kelola
Itu iyuranya kita bayar perbulan atau 
bagaimana?
Bayar perminggu
Di dalam komunitas ta’ ada tidak 
aturan-aturan yang harus na patuhi 
semua anggota di dalam komunitas ta’?
Aturan itu ada, banyak, contohnya harus 
pake baju PDH setiap malam minggu, 
sepatu pokoknya lengkap lah,
Disitu toh di dalam komunitas ta’ itu 
aturan ada tidak kayak ADRTnya apa 
begitu?
Ada
Terus sanksi apa biasa yang di kasikan 
kalau ada yang melanggar begitu?
Paling di diksar,











Iya di diksar ulang,
Apa pernah ada teman-teman ta’ yang 
pernah melanggar begitu terus di 
diksar?
Iya pernah, 
Itu pendiksaranya kayak bagaimana?
Biasa di suruh npergi beli kopikap, 
gorengan, kayak begitu-begitu, yang 
kecil-kecil saja,
Di dalam komunitas ta’ toh tentumi ada 
rasa saling keterikatan di dalamnya toh, 
kalau berbicaraki tentang solidaritas 
toh, ada tidak rasa solidaritasnya 
teman-teman ta’yang ada dalam 
komunitas ta’?
Ada, pasti ada
Apa contohnya kalau misalnya ada 
teman-teman ta’ yang bermasalah 
motornya atau ada yang dapt musibah 
kecelakaan apa begitu toh, bagaimana 
caranya untuk tunjukkan solidaritas ta’ 
ke dia apa ada bantuan-bantuan dari 
klub ta’ atau bagaimana?
Solidaritas ada, misalnya di kasih 
bantuan, misalnya kalau rusak motornya 
toh, di kasih tau sama pak ketua terus di 
kasih dana sedikit untuk di kasikan sama 
dia, begitu,
Terus di dalam komunitas ta’ toh yang 
tergabung dalam F.B.B atau forum 











solidaritas klub ta’ toh sama semua yang 
ada dalam F.B.B? tetapki’ nda’ kayak 
baku ikat semua atau kayak ada acara-
acara begitu terus ikut juga gabung atau 
bagaimana?
Iya, baku ikat, ikut.
Jadi kalau misalnya ada acara-acaranya 
F.B.B tetapki ikut juga?
Iya yang jelas ada konfirmasi lah, begitu,
Ada tidak aturan-aturan dari F.B.B untuk 
semua klub yang tergabung di dalam 
F.B.B?
Ada
Kalau rasa saling percayanya sesama 
anggota forum F.B.B itu tetap ada 
juga??
Tetap ada,
Kalau di dalam solidaritas toh, 
solidaritas ta’ dengan solidaritas klub 
lain yang ada di dalam F.B.B toh, ada 
tidak kalau ada tamu dari luar masuk 
dari luar F.B.B toh ada tidak contoh 
bentuk solidaritas ta’ juga untuk 
mereka?
Ada, kayak misalnya kalau ada tam u 
terus kasih konfirmasi itu di adakan 
penjemputan,
Kalau setelah di jemput apa biasanya, 
ada tidak kayak ketemuan-ketemuan 













Bagaimana kalau rasa saling 
percayanya, maksudnya rasa saling 
percayata sama tamu yang datang, 
bikers yang dari luar F.B.B, tetapki’ 
percaya juga sama mereka, kalau 
masalah saling percayanya?
Iya tetap, harus saling percaya, kita kan 
baru ketemu,
Apakah juga tamu-tamu dari luar kalau 
ada datang tetap tidak ada aturan-
aturan yang harus na patuhi mereka?
Iya ada, 
Kayak bagaimana biasanya? Maksud 
contonya tadi bilangki’ kalau misalnya 
ada tamu masuk toh ada konfirmasi, 
kalau misalnya bede’ tidak konfirmasiki 
datang toh atau yang mungkin na kenal 
anak-anak bikers sebagai siluman masuk 
di apa biasa aturanya di diksar ki juga 
atau bagaimana?
Tidak di diksar, Cuma setiap masuk harus 
ada konfirmasinya terus di konfirmasi 
lagi sama klub lain baru di ceritakan 
seperti siap-siap akan ada tamu dari luar,
Berarti aturanya ini setiap ada tamu dari 
luar harus  ada konfirmasinya?
Harus, supaya di adakan penjemputan 
toh, 
Bagaimana cara ta’ toh sebagai bikers 





carata di dalam komunitas ta’ toh 
menciptakan rasa saling percaya sama 
solidaritas sama pertahankan itu 
aturan-aturan sama bikers yang datang 
dari luar atau sebagai tamu? Mungkin 
agak sedikit rumit ini pertanyaanku tapi 
begini, kayak dalam komunitas ta’ atau 
dalam klub ta’ toh, kan adami juga rasa 
saling percayanya, kalau klub ta’ ini, ada 
solidaritasnya,  sama aturan-aturanya 
toh,  kalau misalnya ada tamu dari luar 
apa tetap ji juga kah? Tetap ji juga di 
percaya, tetap jaki juga solid sama 
mereka kalau ada masalahnya,
Iya tetap ji
Terus sebagai bikers ini, apa bede’ 
kegiatan ta’ untuk menjalin silatirrahmi 
dengan bikers lain dengan masyarakat 
yang ada di sekitarnya, karna dengar-
dengar ini kemarin sempat juga ada 
baksosnya F.B.B, apa-apa kegiatan ta’ 
biasa sebagai bikers? Tadi kan sempat 
maki bilang kopdar, touring, ini baksos 
untuk masyarakat sekitar juga?
Iya, kayak pembagian sembako ke panti 
asuhan, tukang becak apa begitu, intinya 
yang lagi membutuhkan
Kalau carata pertahankan silaturrahmi 
sama bikers-bikers yang dari luar atau 
yang sebagai tamu atau itu ji saja kalau 




saja bentuk silaturrahminya atau kalau 
keluarki touring juga sambil kunjungi 
yang lain untuk silaturrahmi?
Iya, kayak kalau keluar touring sambil 
kunjungi yang lain dan harus di 
konfirmasi dulu,




Nama Informan : Ilham Candra Wijaya
Komunitas                    : BNC (Bulukumba Ninja Club)
Waktu : 24 AGUSTUS 2016
Pukul : 16:55
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Mauka wawancaraiki ini bang, untuk 
tugas skripsiku bisa ji?
Iya bisa ji,apa memang wawancaranya?
Bagaimana cara ta’ pertahankan 
eksistensi ta’ sebagai bikers, bagaimana 
carata pertahankan eksistensi 
komunitas ta’?
Caranya, dengan selalu kopdar bersama 
tiap malam minggu, terus touring ke luar 
daerah supaya bisa memperkenalkan 
nama dan komunitas yang ada di 
bulukumba,
Terus di dalam komunitas ta’ ini atau di 
dalam BNC sendiri, apa ada rasa saling 
percaya yang terjalin di dalam 
komunitas ta’? rasa saling percaya ta’ 
sama teman-teman ta’?
Saling percaya pasti ada Cuma percaya 
itu tidak harus semua, kalau di bilang 
percaya pasti percaya tapi, kalau di 
Informan memperkenalkan diri
Informan berumur 21 tahun 
berprofesi wiraswasta. 
Informan juga sebagai 











bilang percaya full mungkin 50:50
Di dalam komunitas ta’ toh, apa pernah 
ada konflik begitu atau pernah ada yang 
bermasalah gara-garatidak saling 
percaya begitu?
Kalau konflik gara-gara saling tidak 
percaya tidak ada,
Kalau misalnya di dalam komunitas ta’ 
ada masalah begitu, ada yang 
bermasalah toh, bagaimana caranya itu 
di selesaikan?
Yah dengan di kasih arahan mana yang 
baik dan mana yang buruk, di 
musyawarahkan dan tidak langsung di 
vonis kita cari dulu masalahnya apa terus 
penyelesaianya apa,
Kalau masalah sistem keuangan di 
dalam klub ta’ bagaimana 
pengelolaanya?
Kalau sistem keuangan biasanya tiap 1 
minggu kita kumpul ke bendahara,
Terus di dalam komunitas ta’ toh, apa 
ada aturan-aturan yang harus na patuhi 
semua anggota komunitas ta’?
Aturan harus ada, contohnya tiap malam 
minggu harus all kopdar, terus 
penjemputan tamu, kalau masalah 
touring yang mampu saja,
Terus sanksi apa saja yang di kasikan 
sama teman-teman ta’ kalau misalnya 










Sanksi kalau ada yang melanggar paling 
denda, kan ada persyaratan saat ini di 
bagun, dendanya itu yah minimal beli 
makanan apa untuk di makan sama kita,
Di dalam komunitas ta’ pernah ada yang 




Tidak pakai sepatu pergi kopdar, terus 
tidak pakai baju PDH di suruh pergi beli 
makanan dengan minuman,
Di dalam komunitas ta’ toh tentumi ada 
rasa saling keterikatan lah antar 
sesamanya toh, kalau berbicaraki 
tentang solidaritas, bagaimana 
solidaritasnya yang ada dalam 
komunitas ta’?
Kalau masalah solidaritas di dalam klub 
yah baik ketika ada kerja  bakti semua 
hadir, ketika ada tamu semua siap, dan 
siap membantu
Kalau itu contoh solidaritas dalam klub 
ta’ itu di’, terus di dalam komunitas ta’ 
toh yang tergabung dalam forum bikers 
bulukumba, bagaimana contoh bentuk 
solidaritasnya sama semua anggota 
forum?
Hubunganya baik, tiap malam minggu itu 
kalau ada yang mau di rencanakan forum 











untuk mendengarkan arahan dari ketua 
forum, untuk melakukan suatu kegiatan
Kalau di dalam forum sendiri toh, di 
dalam forum bikers bulukumba sendiri 
apakah ada juga aturan-aturan yang 
harus na patuhi semua anggota klub 
yang ada dalam forum?
Peraturan forum pasti ada, contohnya 
kalau misalnya ini klub yang satu terlihat 
balapan atau arak-arakan di jalan klub 
lain yang bergabung di forum berhak 
menegur dia,
Kalau rasa saling percaya?
Rasa percaya pasti ada
Kalau yang dalam anggota forum?
Pasti ada
Terus kalau rasa solidaritas komunitas 
ta’ toh, yang tergabung dalam F.B.B apa 
ada ji juga itu solidnya terhadap 
komunitas yang bukan anggota F.B.B 
atau maksudnya tamu yang dari luar?
Oh iya pasti
Bagaimana contoh bentuk 
solidaritasnaya itu kalau kayak ada 
tamu apa begitu?
Kalau misalnya biarpun dari klub-klub 
mana, misalya satu varian kayak matic 
atau byonic atau yang tamunya datang, 
forum bikers itu mengabarkan ke grup 
bahwa ada tamu yang butuh 







atau matic yang datang tetap kita jamu 
dengan baik,
Kalau masalah saling percaya, tetap ji 
juga ada itu biarpun dari klub yang di 
luar F.B.B?
Iya pasti,
Terus kalau misalnya ada tamu datang 
apa ada aturan-aturan juga untuk 
mereka yang dari F.B.B, maksudnya 
mereka toh apa harus juga na patuhi 
aturan-aturan yang ada dalam F.B.B?
Kalau masalah tamu? Kalau tamu tidak
kecuali anggota forum bulukumba harus 
patuhi aturan, kalau misalnya tamu yang 
datang mau patuhi aturan F.B.B tidak, dia 
kan sebagai tamu,
Iya, tapi tadi kan sempat juga untuk 
nasrasumber yang pertama toh sempat 
bilang kalau ada tamu yang masuk itu 
harus ji juga patuhi peraturan tapi 
bukan peraturan inti, maksudnya kalau 
kayak ada bikers yang siluman masuk 
atau yang tidak konfirmasi masuk itu 
mereka biasanya kayak di diksarkah, 
atau apalah toh?
Nah kalau itu lain ceritanya, yang tidak 
melapor masuk ke daerah bulukumba 
lain ceritanya, kalau misalnya mau 
datang patuhi peraturan, konfirmasi ke 










Terus bagaimana carata toh dengan 
bikers-bikers yang ada dalam forum 
untuk saling percaya, solidaritas atau 
tetap pertahankan itu aturan di dalam 
komunitas ta’ kalau yang untuk tamu, 
yang dari luar anggota F.B.B, tetap ji 
juga ada itu?
Tetap ji ada
Terus kalau untuk kegiatan ta’ sebagai 
bikers toh, bagaimana carata untuk 
menjalin silaturrahmi dengan anggota 
klub yang di luar F.B.B, terus dengan 
masyarakat sekitar? Apa ada? Tadi juga 
sempat di sebutkan sama narasumber 
toh, sempat ada yang bilang ada bakti 
sosial apa begitu untuk masyarakat,
Silaturrahmi pasti ada, setiap tahun itu 
ada, contohnya dulu sebelum lebaran 
kita keliling bulukumba cari yang tidak 
mampu untuk di bagikan sembako apa,
Kalau untuk tamu dari luar bagaimana?
Kalau tamu dari luar pengen gabung dia 
ikut juga gabung sama-sama 
membagikan bantuan kepada orang-
orang yang tidak mampu, ke panti 
asuhan,
Kalau khususnya untuk tamu dari luar 
tadi juga sempat di sebutkan, ada kayak 
menjamu tamu dari luar begitu untuk 
menjalin silaturrahmi,
Kalau itu biasanya sebelum tamu datang 
Peneliti
Informan
di adakan dulu sharing penjemputan di 
mana, terus tempat makanya di mana 
terus kegiatanya tamu datang ke kota 
kita untuk apa, kalau misalnya mau pergi 
liburan kita antar ke  tempat wisata,
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Tabe’ bro mauka wawancaraiki kalau 
bisa untuk tugas penyelesaian skripsiku, 
bisa ji?
Iya bisa ji
Pertanyaanya toh, bagaimana cara 
pertahankan eksistensi ta’ sebagai 
bikers?













berkenalan pada bikers yang di luar kota, 
karna kita sebagai bikers kita cuma 
mencari saudara,
Jadi termasuk mi itu kalau pergi touring 
apa itu di’?
Iya
Kalau di klub ta’ ada tidak rasa saling 
percaya di dalam ta’?
Kalau rasa percaya ada, karna kita di 
bikers itu, kita sudah di bentuk untuk 
berkeluarga
Di dalam komunitas ta’ toh, apa pernah 
ada konflik gara-gara saling tidak 
percaya begitu?
Sering juga ada terjadi kayak begitu 
karna adami kalau kayak masalah uang 
iyuran tidak berjalanmi begitulah, 
Terus bagaimana carata kalau kayak ada 
konflik begitu bagaimana cara 
selesaikanya?
Cara penyelesaianya konflik kayak begitu 
kita mengadakan mubes (musyawarah 
besar) semua member baru atau 
member lama akan di panggil untuk 
mubes, 
Terus kalau pengelolaan system 
keuangan di dalam klub ta’ bagaimana?
Begitulah, banyak yang tidak aktif juga 
membayar,
Emm, tapi itu uang toh dari mana terus 
di ke siapakan?
Informan berumur 17 tahun dan 












Itu uang di kumpul kayak ada sumbangsi 
itu uang di sumbangkan, atau untuk di 
bikin acara anniversary begitu,
Terus di dalam komunitas ta’ toh apa 
ada aturan-aturan yang harus di patuhi 
oleh semua anggotanya?
Ada, ada aturan terutama kita kan 
seorang bikers, kita berarti berkaitan 
dengan polisi, kita harus patuhi lalulintas
Begini kalau dari kedua narasumber 
sebelumnya katanya ada ART ADRTnya, 
apa ada juga kalau kita?
Ada,
Terus bagaimana kalau sanksinya? 
Sanksi yang di kasihkan kalau ada 
anggota ta’ yang melanggar?
Kalau sanksi kita punya 3 peringatan, 1. 
Masih peringatan pertama, 2. Masih 
peringatan kedua, yang ke 3. Kalau 
memang tidak bisa di rubah sifatnya di 
kasih keluar, 
Di dalam komunitas ta’ apa adami 
bikers yang pernah melanggar aturan 
begitu dan di kasih itu sanksi?
Pernah, ada bikers member lama sudah 
dapat sanksi sp 2
Di dalam komunitas ta’ toh, tentunya 
ada rasa saling  keterikatanlah di 
dalamnya, antar sesama anggota, kalau 
berbicara tentang solidaritas ta’ apa ada 












Ada, rasa keluarga kita, bagaimana 
pertama kita tidak kenal jadi kita kenal, 
Bagaimana kalau contoh solidaritas ta’? 
apa kira-kira contohnya?
Contoh solidaritas ta’ kita berbicara 
sopan, kenalan, 
Kalau misalnya ada member ta’ yang 
kayak membutuhkan sesuatu kayak 
rusak apa motornya atau mungkin ada 
yang dapat kendala kayak ada yang 
kecelakaan atau apalah, apa bentuk 
solidaritas ta’ untuk mereka? 
Kalau bentuk solidaritas kita bantu itu 
kayak di berikan sumbangsi perbaiki 
motornya, atau kita bantu bagaimana 
caranya supaya bisa selesai dia punya 
masalah itu,
Terus dalam komunitas ta’ toh yang 
tergabung dalam F.B.B atau forum 
bikers bulukumba, bagaimana bentuk 
solidaritas ta’ dengan komunitas lainya 
yang ada dalam F.B.B?
Saling menghormati saja,
Kalau kayak ada acaranya F.B.B apa 
ikutki juga?
Ikut, karna kita tergabung di situ
Di F.B.B apa ada aturan tersendirinya 
untuk klub yang bergabung?
Ada, dia juga punya aturan kayak ada 
anggota kita yang melanggar di berikan 









Kalau rasa saling percaya kayak tadi apa 
ada juga itu di antara semua klub yang 
tergabung dalam F.B.B?
Percaya juga, karna masa kita mau 
bohongi saudara kita sendiri,
Kalau misalnya solidaritas di antara kita, 
trus klub-klub yang tergabung di dalam 
F.B.B kan jelasmi ada solidaritasnya, 
kalau misalnya ada klub dari luar F.B.B 
yang masuk ke bulukumba, tetap 
terjalin itu solidaritas sama mereka?
Solidaritas tetap terjalin, kayak ada tamu 
masuk terus dia mau makan, kita 
memberikan sumbangsi dari semua klub 
yang dalam F.B.B
Kalau rasa saling percaya ta’ tetap ada 
itu kalau klub dari luar F.B.B? apa tetap 
ada rasa saling percaya ta’ terhadap 
mereka?
Ada, karna masa kita mau bohong pada 
bikers lain, karna kalau kita bohong maka 
tidak di percayai lagi, 
Jadi kalau misalnya ada komunitas lain 
dari luar F.B.B yang masuk ke 
bulukumba, apa ada juga aturan-aturan 
yang harus na penuhi kalau kayak dari 
dua narasumber sebelumnya itu bilang 
kalau ada anak komunitas lain masuk, 
aturanya mereka harus konfirmasi 
begitu,









kota bulukumba karna kalau tidak 
konfirmasi sempat trouble di jalan 
motornya bagaimana? Kan tidak 
konfirmasi kepada bikers di bulukumba,
Jadi kesimpulanya tetap ada aturan-
aturan yang harus mereka penuhi,
Iya tetap ada
Bagaimana cara sama komunitas ta’ toh 
untuk pertahankan saling percaya, 
solidaritas, terus pertahankan itu 
aturan-aturan dengan komunitas yang 
dari luar F.B.B?
Saling memberitahukan saja, saling 
bicara begitu ji,
Sebagai bikers toh, apa kegiatan-
kegiatan ta’ untuk tetap jalin 
silaturrahmi antara kita dari F.B.B terus 
bikers yang di luar F.B.B terus dengan 
masyarakat yang di sekitar ta’?
Kita menghargai masyarakat dan kalau di 
bulan ramadhan kita memberikan 
sumbangsi ke masyarakat yang kurang 
mampu supaya kita di tahu bahwa bikers 
itu bukan cuma naik motor saja dan kita 
juga bisa melakukan seperti organisasi 
yang lain,
Kalau untuk khususnya bikers dari luar 
F.B.B bagaimana bentuk solidaritas ta’  
kayak bagaimana kegiatan-kegiatan ta’ 
untuk mereka?
Kalau kayak dia masuk daerah 
Peneliti
bulukumba kita carikan penginapan kalau 
memang dia mau menginap di 
bulukumba dan kalau mau touring wisata 
kita antar untuk touring wisata
Iya, makasih paeng untuk wawancara 
ta’ bro  
Wawancara : 4
Nama Informan : Muhammad Reza Pahlevi
Komunitas                    : Busoc (Bulukumba Soul GT Community)
Waktu : 27 Juni 2016
Pukul : 19:30
Tempat : Di Game Corner




Begini bro ada penelitianku untuk 
penyelesaian skripsiku, kalau bisa 
mauka wawancara, bisa ji?
Iye’ bro bisa ji
Bagini bro, pertanyaanku toh, 
bagaimanacarata pertahankan 
eksisitas komunitas ta’, bagaimana 
caranya supaya di tauki sama orang-










sama komunitas yang dari luar 
bulukumba?
Yang kayak begitu misalnya kita rajin 
keluar touringbawa nama klub masing-
masing, bawa nama member, bawa 
nama paguyuban atau naungan dan 
forum,
Kalau rasa saling percaya, antara 
teman-teman ta’ sesame busoc sendiri 
apa ada itu rasa saling percaya ta’?
Kalau rasa saling percaya pastinya ada 
dan harus ada karna tidak mungkin mi 
ada yang di angkat sebagai bendahara 
kalau tidak ada kepercayaan yang di 
berikan kepada seseorang
Terus di dalam komunitas ta’ apa 
pernah ada konflik gara-gara rasa tidak 
percaya?
selama ini selama 3 tahun tidak pernah 
ada masalah kalau masalah begitu, 
selama ini kalau ada konflik biasanya 
masalah cewe’ ji
kalau system pengelolaan keuangan 
bagaimana keuanga di klub ta’?
kalau system pengelolaan keuangan itu 
biasanya dananya dari tiap member 
yang di wajibkan ke bendahara sebagai 
kas, dengan jumlah yang di sesuaikan 
dengan kondisi anggota klub
kalau dalam komunitas ta’ apa ada 
aturan-aturan yang harus di patuhi 
Informan berumur 19 Tahun
berprofesi sebagai mahasiswa. 









sama semua anggota komunitas ta’?
yah sejauh ini wajib, ada yang namanya 
ADRT kita bermain dalam anggaran 
dasar rumah tangga yang di situ 
tercantum pasal-pasal dan undang-
undang lalulintas
kalau di dalam komunitas ta’ apa 
pernah ada yang melanggar aturan 
begitu terus di beri sanksi?
Kalau melanggar ada, tapi sanksinya 
tidak seberapa ji palingan diksaran yang 
ringan-ringan
Kalau di dalam komunitas ta’ toh apa 
ada solidaritas yang tercipta di antara 
kita semua?
Solidaritas yang tercipta tidak usahmi 
jauh-jauh di dalam klub saja sudah 
tercipta mi itu silodaritas kalau keluar 
touring, contohnya kalau ada yang 
trouble motor ada yang bantu kerja,
Kalau di komunitas ta’ yang tergabung 
dalam F.B.B bagaimana bentuk 
solidaritas ta’ dengan komunitas yang 
lain yang ada dalam F.B.B?
Kalau itu di dalam F.B.B kan saya juga 
termasuk komunitas yang tergabung 
dalam F.B.B selama ini klub yang tidak 
saya kenal di forum tidak ada semua 
klub saya kenal dan semua klub saya 
akrabi,










harus di patuhi semua klub yang 
tergabung dalam F.B.B?
Kalau aturan dari F.B.B itu Cuma 
menjaga nama baik forum hingga di 
luar dari Sulawesi selatan,
Kalau rasa saling percayata antara 
semua bikers dalam forum apa ada 
juga?
Kalau masalah itu selain rasa di 
percayai ada yang di tertuakan 
semacam begitu yang di kasih amanah’
Kalau rasa solidaritas antara sesama 
bikers yang dalam F.B.B apa ada ji juga 
yang terjalin dengan bikers yang dari 
luar F.B.B?
Kalau solidaritas ada semua di antara 
sesama bikers, kalau contohnya tamu 
yang datang di jamu dengan baik
Kalau rasa saling percaya dengan tamu 
yang datang?
Rasa saling percaya dengan mereka ada 
sih, kalau tamu yah 50% lah karna siapa 
tahu sifatnya orang masing-masing kan 
berbeda
Kalau ada tamu yang datang dari luar 
F.B.B apa ada juga aturan yang harus 
mereka patuhi?
Aturan-aturan yang harus di patuhi 
contohnya kalau tamu, peraturan yang 
harus mereka patuhi kalau masuk 







membunyikan sirine, knalpot tidak 
boleh bising dan mengganggu 
ketertiban masyarakat bulukumba,
Terus bagaimana carata pertahankan 
aturan-aturan, saling percaya, dan 
solidaritas dengan bikers yang dari 
luar?
Kalau saya pribadi, bergaul sih bergaul 
tapi bawa nama klub sendiri dan tidak 
terlalu bagaimana dan percaya diri saja
Sebagai bikers apa saja kegiatan-
kegiatan ta’ untuk menjalin 
silaturrahmi dengan bikers yang dari 
luar dan masyarakat di sekitar ta’?
Kegiatan bikers itu untuk menjalin 
silatturahmi 1 kayak kopdargab all 
matic, 2 anniversary all bikers all brand 
semua motor dan semua bikers dan 3 
baksos atau bakti sosial yang di adakan 
biasanya di rangkaikan dengan acara 
anniversary  setelah itu saat pagi 
biasanya jalan kepanti dan membagikan 
sumbangan ke rumah-rumah yang 
membutuhkan
Iye’ terima kasih untuk informasi ta’
Iye’ siip
Wawancara : 5
Nama Informan : Kasman
Komunitas                    : REMIC (Rider Matic Community)
Waktu : 25 AGUSTUS 2016
Pukul : 20:15
Tempat : Di Warkop Beringin Tinggi





Begini kak mauka wawancara untuk 
penelitian skripsiku
Iye’ bisa ji
Begini bang, bagaimana carata 
pertahankan eksistensinya remic?
Iya masalah ini mempertahankan, 
kebetulan saya juga sudah mengalami ini 
mempertahankan sekitar setahun lebih, 
itu betul-betul saya mempertahankan 
karena saya sisa tiga orang dari sekian 
banyaknya anggota, itu tadi yang di 
terapkan masalah peraturan yang terlalu 
menekan karena ikut dengan peraturan 
pusat dan akhirnya teman-teman banyak 
yang terbengkalai, dan akhirnya saya 
sesuaikan dengan peraturan-peraturan 
yang ada di bulukumba dan kita 
sesuaikan dengan kondisi, akhirnya 
peraturan yang dari pusat itu bukan saya 
abaikan tetapi saya sesuaikan dengan 
Informan memperkenalkan diri
Informan berumur 27 Tahun 








bagaimana kondisi yang ada di 
komunitas itu sendiri
Kalau rasa saling percaya apa ada di 
antara sesame ta’ anak remic?
Iya yang namanya saling percaya pasti 
ada Cuma, kadang juga dari saling 
kepercayaan itu setelah rasa saling 
percaya tercipta, pasti kita sesama itu 
pasti baik, dan misalnya hilangnya rasa 
kepercayaan itu dalam sesame member 
pasti ada yang merasa tersisih, nah 
setelah begitu kita telusuri apa 
penyebabnya dan setelah kita tahu 
penyebabnya kita informasikan ke 
sesama member bahwa apa yang 
membuat mereka merasa minder,
Kalau di dalam komunitas ta’ kak apa 
pernah ada konflik karna rasa saling 
tidak percaya?
Emm iya, kebetulan pernah iyya,  
masalah ini tentang kepercayaan, 
mungkin karna mereka tidak percaya diri 
dan tidak dapat bergaul dengan teman 
akhirnya mereka merasa minder dan 
akhirnya muncul konflik yang mungkin 
maunya dia lain, maunya kita di 
komunitas lain, akhirnya itu yang kadang 
membuat adanya perselisihan
Kalau misalnya ada konflik begitu 
bagaimana caranya di selesaikan?





permasalahanya, setelah kita tahu, kita 
pakai system kekeluargaan, kita kumpul 
semua teman-teman kita bicarakan, kita 
cari solusi apa bagusnya untuk mereka, 
kalau memang mereka sepakat maka
itulah yang kita angkat sebagai solusi 
untuk masalah itu
Kalau masalah system keuangan ta’?
Kebetulan kalau masalah iyuran iyya, 
karna kebetulan kemarin kita 
menggunakan system iyuran dan kita 
tetapkan jumlahnya perminggu, kadang 
biasanya pada saat pengumpulan iyuran 
ada teman-teman yang tipis keuangan 
atau bahkan tidak ada sama sekali, nah 
setelah ada yang tidak mengumpulkan 
iyuran pasti teman-teman yang lain akan 
merasa tidak enak, maka di situlah biasa 
muncul yang namanya saling tidak 
percaya atau konflik atau segala macam, 
itu yang biasa membuat teman-teman 
merasa minder tetapi teman-teman yang 
tidak membayar iyuran pasti tidak enak 
juga dengan teman-teman yang lain, 
akhirnya itu iyuran kita tiadakan supaya 
mereka bisa bersatu kembali,
Kalau masalah peraturan ada tidak 
peraturan yang harus di patuhi sama 
semua anggotanya remic?
Kalau masalah aturan itu harus, yang 






organisasi itu sudah harus
Kalau misalnya ada yang melanggar itu 
aturan, apa sanksinya yang biasa di 
berikan?
Misalnya kalau dia melanggar peraturan 
di komunitas atau berlalulintas itu 
biasanya setelah ada teguran secara lisan 
terus sp  terus ada sanksi yang biasanya 
itu, kalau ada yang melanggar peraturan 
lalulintas, itu supaya mereka berubah 
atau jera begitu, karna kita bergerak di 
bidang berlalulintas kalau ada yang 
melanggar peraturan itu dan kita dapat 
di jalan, kalau memang sudah mendapat 
teguran beberapa kali biasanya kita 
panggil sama teman-teman baru kita 
berikan sanksi dorong motor
Apa sudah ada yang dapat itu sanksi?
Iya sudah ada beberapa member yang 
seperti itu karena setelah di beri sanksi 
mereka pasti akan merasa berat untuk 
melakukan pelanggaran, atau bahkan 
ada yang ketika mereka melanggar 
lampu merah, kita berhentikan di lampu 
merah itu kemudian hormat ke lampu 
merah hingga tiga kali lampu hijau
Kalau di dalam komunitas ta’ pasti 
sudah adami rasa saling terikat di dalam 
ta’ terus kalau masalah solidaritas apa 







Kalau masalah solidaritas itu sebenarnya 
yang terutama itu, karna kalau tidak ada 
solidaritas pasti akan berpecah semua 
member, jadi yang kita tanamkan itu 
terutama solidaritas atau bagaimana 
kebersamaan kita
Kalau contoh solidaritasnya?
Contonya itu, misalnya begini, di saat kita 
kopdar kita harus kumpul dulu di suatu 
tempat toh, di sekret misalnya, kita 
kumpul dulu baru kita sama-sama jalan, 
terus kalau misalnya ada teman-teman 
yang mengalami kendala atau anggaplah 
dia kecelakaan atau  ada hal-hal yang 
lain, kita semua teman-teman ini 
berbondong-bondong untuk kunjungi 
dia, apa masalahnya, atau ada yang rusak 
motornya di tengah jalan, maka yang 
berada paling dekat dari situ, cepat untuk 
membantu dia
Kalau remic yang tergabung dalam F.B.B 
bagaimana bentuk solidaritas ta’ dengan
klub lain yang ada dalam F.B.B?
Sesama member klub di dalam forum, 
jadi masalah solidaritas yang di maksud 
di sini kan, bagaimana caranya supaya 
kita yang di bulukumba sendiri itu, kita 
harus bersaudara dengan teman-teman 
klub yang lain, jadi kita bukan cuma 
akrab dengan teman klub kita sendiri, 







yang ada di dalam forum
Kalau aturan-aturan apa ada juga dari 
F.B.B yang harus di patuhi oleh semua 
anggota forum?
Begini, remic itu kan terbentuk dari matic 
semua, peraturan yang mencolok dari 
forum itu, yang pertama kan harus tertib 
lalulintas, jadi kalau misalnya ada teman-
teman yang melanggar peraturan, terus 
teman-teman yang lain lihat, mereka itu 
berhak untuk menegurnya, kalau 
misalnya dia tidak sempat memberi tahu 
saya, maka dia yang menegur langsung
Kalau rasa saling percaya dengan bikers 
yang di dalam forum?
Kalau rasa saling percaya ada, misalnya 
begini, ada teman-teman yang lain yang 
kebetulan bergabung dengan forum, 
mengalami kerusakan motor di luar, kita 
harus konfirmasi cepat dengan teman-
teman yang ada di sekitar situ, supaya 
mereka bisa langsung datang membantu, 
siapapun itu
Kalau rasa solidaritas ta’ dengan 
anggota forum apa juga terjalin dengan 
bikers yang dari luar atau tamu?
Iya, kalau ini solidaritas dari teman-
teman remic dengan tamu yang masuk 
ke daerah bulukumba yah ada, kalau 
bentuk solidaritasnya kita itu, kalau 







menjemput mereka, itu sudah salah satu 
bentuk solidaritas
Kalau saling percaya sama tamu?
Kalau saling percaya iya,  saling percaya, 
artinya begini, mereka masuk ke 
bulukumba, karena mereka percaya kita 
adalah saudaranya, maka kita menjamu 
mereka sebaik mungkin, walaupun kita 
belum tahu niatnya tapi kita menganggap 
mereka saudara jadi kita harus percaya 
kepada mereka, kalaupun misalnya ada 
hal yang lain-lain itu soal di belakangan 
itu
Kalau bikers yang datang dari luar atau 
tamu, apa harus juga patuhi aturan yang 
ada dalam F.B.B?
Iya, masalah peraturan lagi untuk tamu 
yang masuk dalam forum bikers 
bulukumba, otomatis kalau ada tamu 
yang masuk, dia paling tidak harus ikut 
adat atau peraturan yang ada di 
bulukumba
Bagaimana carata’ untuk pertahankan 
rasa saling percaya, solidaritas, dan 
aturan-aturan yang ada di dalam F.B.B 
dengan bikers yang dari luar?
Intinya kita harus menjalin sesuatu yang 
baik antara tamu dengan tuan rumah, 
artinya kita paki istilahnya di sini 
keakraban, walaupun kita tidak kenal 





merasa seperti saudara dan akhirnya bisa 
berbaur
Sebagai bikers, apa saja kegiatan ta’ 
untuk menjalin silaturrahmi dengan 
bikers dari luar F.B.B dan dengan 
masyarakat di sekitar ta’?
Kalau untuk menjalin silaturrahmi kita itu 
dari komunitas dengan masyarakat 
umum, misalnya begini, kita adakan yang 
namanya bakti sosial, misalnya ada 
bencana-bencana di bulukumba kita dari 
pihak komunitas itu keluar membantu 
yang mengalami bencana, itu adalah 
salah satu bentuk solidaritas kita di 
komunitas supaya masyarakat tahu 
bahwa inilah salah satu bentu rasa sosial 
kita terhadap masyarakat, sama 
tamupun begitu, kita keluar silaturrahmi 
pasti mereka merasa di hargai kalau 
misalnya kita masuk ke daerahnya, terus 
kita konfirmasi dulu, itu adalah salah satu 
bentuk bahwa dia di hargai
Terima kasih bang untuk informasinya
Ok siip
Wawancara : 6
Nama Informan : Hasrianto
Komunitas                    : BARET (Bulukumba Rider Thunder)
Waktu : 25 AGUSTUS 2016
Pukul : 21:10
Tempat : Di Warkop Beringin Tinggi







om kalau bisa mauka minta tolong
Iya, apa
Begini om tugas akhir di skripsiku bahas 
ka’ tentang forum bikers bulukumba 
kalau bisa mauka wawancaraiki
Iya bisa ji
Kalau boleh tahu bang, bagaimana cara 
ta’ untuk pertahankan eksisitasnya 
baret?
Kalau saya sendiri kan saya awalnya di 
awal tahun 2000 saya sudah ada di 
komunitas yang namanya dulu masih 
5555 itu vespa saya sudah tembus ke 
poso tentena kalau saya sudah naik 
motor dari bulukumba ke tentena itu 
tahun 99, itu kalau eksistensi sebenarnya, 
inilah yang jadi masalah karena kita 
berbicara hoby dengan kita berbicara 
loyalitas ke hoby itu, ada orang yang jadi 
bikers tapi Cuma numpang tenar saja, 
Informan memperkenalkan diri
Informan berumur 38 tahun 
berprofesi sebagai pegawai di 
dinas keuangan daerah dan 




padahal sebenarnya jiwa bikers itu kita 
yang bangun, kita yang punyai, kita yang 
miliki, caranya eksis dengan menunjukkan 
bahwa kita ini bikers, bikers itu sih kalau 
saya tujuan awalnya menjadi bikers 
adalah untuk sama ji dengan orang lain, 
memperbanyak saudara, memperbanyak 
link, memperbanyak channel, itu yang 
pertama sampai saya menjadi bikers dan 
ternyata memng saya enjoy dengan itu 
saya rasakan mamfaatnya besar saya 
eksis mi sampai sekarang, itulah kenapa 
saya sampai sekarang eksis menjadi 
bikers dari mulai tahun 99 itu, karna nanti 
saya buktikan bahwa saya menjadi 
seorang bikers setelah saya touring, 
sebelumnya itu saya masih di sini-sini 
saja, dulu waktu di 5555 itu acaranya kita 
yang paling jauh paling  makan barobbo 
dan musim buah-buahan tapi di dalam 
daerah bulukumba, saya anggap itu 
touring pada saat saya tembus antar 
provinsi dari bulukumba ke Sulawesi 
tengah
Kalau dari baret sendiri apa ada rasa 
saling percaya di dalam komunitas ta’?
kalau rasa percaya sebenarnya, kebetulan 
saya ketua di baret, kalau rasa percaya 
jelas saya percaya karena semua 
anggotaku pasti saya percayai, Cuma kan 
sebelumnya menjadi anggota mereka 
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juga melewati proses tidak serta merta 
begitu dia mau jadi member di klubku 
saya langsung terima, makanya dari 
proses itulah kita bangun sebuah 
kepercayaan, apakah anda masuk ini 
Cuma numpang eksis saja atau bahkan 
Cuma mau bikin masalah saja di dalam 
klub, proses inilah yang membentuk 
kepercayaan seseorang ini ke dalam 
komunitasnya, itu dasar sampai kita bisa 
percaya sama anggota, jadi lewat 
tahapanlah
Kalau di dalam komunitas ta’ apa pernah 
ada konflik gara-gara tidak percaya?
Kalau konflik pasti ada, jelas, tidak bisa 
tidak, karna kan di dalam satu klub itu 
kita berusaha menyatukan satu fikiran di 
banyak kepala, nah kalau konfliknya jelas 
ada, suatu kali malah pernah hamper 
pecah dua baret kalau saya berbicara di 
klubku hamper pecah dua karna itu, lagi-
lagi ada ego yang terbangun yang 
sebenarnya tidak perlu karna yang harus 
di bangun di dalam klub itu trust atau 
kepercayaan, tapi karena ego itu yang 
berlaku maka klub baret hampir pecah 
dan bahkan sejarahnya sampai jadi baret 
itu dari awal itu, kami kan di thunder ini 
dua kali menjadi chapter, pertama di 
biktun 2005 kemudian pernah vacuum 





stic (Suzuki thunder inovasion club)  itu 
orang-orangnya adalah biktun juga yang 
kembali membentuk stic ini, nah, sampai 
permasalahan itu karna kita kan capter, 
kita orang daerah, ada pusat, karna 
perlakuan kita di capter tidak terlalu
mengenakkan, karna awal itulah, karna 
konflik itu kami sampai terbentuk nama 
klub baret, independent bulukumba, jadi 
kita sudah bukan capter
Jadi kalau misalnya ada konflik 
bagaimana cara klub ta’ untuk 
selesaikanki itu konflik?
Kalau kita berbicara organisasi, karna 
klub motor ini juga adalah organisasi 
apapun penyelesaian masalah itu pasti 
musyawarah mufakat, tidak ada 
kepetusan tertinggi selain musyawarah 
mufakat itu, yang kita biasa bahasakan 
kalau di organisasi itu adalah 
musyawarah besar atau mubes itu 
penyelesaian konflik apapun masalah itu 
harus ada di dalam mubes itu, apapun 
solusinya harus di ikuti yang di mubes itu 
karena itu adalah keputusan tertinggi di 
suatu organisasi
Kalau masalah keuangan di klub ta’ 
bagaimana?
Nah ini kemarin, sempat dulu saya juga 
menerapkan iyuran, ada pendaftaran, 
ada iyuran, ada pembeli perlengkapan-
perlengkapan touring untuk saya sendiri, 
semua yang saya adakan pribadi itukan 
kembalinya ke saya sendiri bukan ke klub, 
nah yang menjadi kas klub itu biasanya 
iyuran, yang biasanya perminggu atau 
perbulan, nah setelah berjalan berapa 
tahun  di baret kita pelajari karna tidak 
semua yang di baret ini orang yang 
bekerja produktif yang menghasilkan, ada 
yang bekerja serabutan, dapat hari ini 
besok tidak, makanya solusinya kemarin 
mau tidak mau saya sebagai ketua harus 
cari jalan tengahnya, karna ada teman-
teman yang terlalu banyak menunggak, 
ada yang membayar lancar dan inilah 
yang memicu konflik nantinya maka 
semua pendanaan kemarin kita tentukan 
pada saat persituasi anggaplah sekarang 
kalau di baret karna tidak ada iyuran 
sekarang di baret, anggaplah kita mau 
buat kegiatan sosial, kita buat rapat, 
apapun hasil rapat nah itulah yang jadi 
keputusanya, anggaplah pada saat kita 
kumpul uang yang bekerja itu sekian, 
yang tidak berpenghasilan tetap sekian, 
artinya pasti yang berpenghasilan tetap 
itu lebih tinggi daripada yang tidak orang 
yang tidak berpenghasilan tetap, itulah 
keputusannya, jadi pendanaan kita di 
baret itu, persituasi apa yang mau kita 
lakukan, bakti sosial, kumpul dana untuk 
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apa, jadi malam minggu itu kadang kalau 
kita sendiri kan kumpul-kumpul saja, 
kalau saya malam minggu paling kalau 
teman-teman ada beberapa orang di situ, 
saya ck ck buat beli girengan dan lain-
lainya itu seikhlasnya saja, nanti kita 
makan bersama, ada juga klub lain yang 
saya lihat berlakukan arisan permalam 
minggu, yang lain juga tetap ada iyuranya 
tapi saya tidak tahu klub-klub mana saja 
tapi kalau di baret itu saya sudah bebas 
dari pendanaan, karna itu tadi persoalan 
uang itu akan jadi bahaya pada saat 
terlalu banyak yang mencurigai, padahal 
kepercayaan yang harus kita tumbuhkan
Kalau aturan-aturan di dalam klub ta’ 
apa ada juga yang harus di patuhi sama 
semua anggota klub ta’?
Aturan ada, semua klub kayaknya punya, 
karena anggaran dasar anggaran rumah 
tangga, anggaran dasarnya kan Cuma 
mengatur ketentuan klub, tapi untuk 
aturan masing-masing klub itu di atur 
oleh anggaran rumah tangga klub itu 
sendiri, jadi semua aturan ada di situ, tapi 
karna ini komunitas motor yah, sebelum 
masuk juga harus tahu aturanbahwa 
begitu anda mengendarai motor itu anda 
sudah  pasti berkaitan dengan aturan 
lalulintas, 90% itu aturan lalulintas yang 






itu Cuma aturan sosial saja yang kita 
pakai yang berlaku di dalam klub itu 
sendiri secara tradisi
Kalau sanksi, sangksi apa saja yang akan 
di berikan kepada member yang 
melanggar?
Kalau kita kembali ke anggaran rumah 
tangga, kalau di baret ya sanksi yang 
pertama apabila ketahuan ada yang 
melanggar atau tidak patuh paling kita 
berikan teguran lisan yang pertama 
secara kekeluargaan, kedua kali kita tegur 
secara tertulis, itu masih teguran, ketiga 
kalinya kita musyawarahkan sama teman-
teman, inikan hak ketua yang 1 dan 2 
atau kepengurusan inti, hak ketiga ini 
adalah keputusan rapat, bagaimana 
tindakan yang akan kita berlakukan,
Apa ada yang pernah melanggar aturan 
itu dan di berikan sanksi?
Pernah, saya pernah ada satu orang 
anggota saya yang sebenarnya kalau 
aturan di klub atau aturan lalulintas tidak, 
tapi dia kena aturan sosial, sebenarnya 
dia tidak mengikut-ikutkan klub tapi 
karena personya yang kena mau tidak 
mau kita secara sosial juga kena, 
semacam kasus penipuan makanya kami 
rapatkan dan kami keluarkan member 
tersebut
Rasa saling terikat di dalam komunitas 
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ta’ pasti sudah ada bang, tapi kalau 
solidaritas apa ada ji juga?
Kalau di baret sendiri saya bisa buktikan 
solidaritasnya teman-teman, betul ada 
yang kurang aktif betul, ada yang sudah 
jarang kumpul tapi kan saya selalu 
kembalikan ke teman-teman bahwa ini 
klub cuma sekedar hoby, urusan 
pekerjaan dan keluarga itu nomor satu, 
maka yang jelasnya mereka memberi 
tahu dan apa alasanya mereka tidak hadir 
atau jarang kumpul, ada teman-teman 
yang kemarin aktif sekali bahkan  touring 
aktif tapi begitu sudah menikah dan 
punya anak mereka jarang kumpul, ada 
muncul tapi sekali setahun kadang, nah 
Cuma bicara tentang solidaritas saya bisa 
buktikan bahwa begitu kita punya acara 
atau hajatan, anggaplah kemarin kita 
bakti sosial kita sms mereka semua yah 
sebagian besar mereka datang kumpul 
uang, walaupun sebenarnya untuk arak-
arakanya untuk mengantarnya mereka 
tidak datang yang jelasnya mereka 
kumpul uang, ini dari saya, ini dari saya, 
begitupun dengan kegiatan yang lain, 
termasuk maulid yang sudah dua kali 
berturut-turut di laksanakan itu, terus 
yang paling saya salut lagi ini teman-
teman di baret ada beberapa orang 
anggota saya sekarang yang sebenarnya 
notabene sudah masuk aturan tidak 
berhak lagi di dalam klub karena mereka 
sudah tidak mempunyai motor thunder 
karena syarat utama untuk menjadi 
member klub baret itu adalah punya 
motor thunder, tapi nereka dulu punya, 
Cuma mereka jual dan beli motor lain, 
Cuma karena mungkin solidaritasnya 
mereka, begitu saya arahkan mereka 
bahwa ini sebenarnya anda sudah tidak 
berhak lagi untuk ada di baret, silahkan 
memilih klub lain yang sesuai dengan 
kendaraan anda sekarang, tapi mereka 
selalu mengatakan tidak, saya tetap di 
baret, emblim saya yang terpasang di 
motor saya sekarang emblim baret, 
walaupun motor saya bukan thunder lagi, 
kembali lagi ke teman-teman saya
bahasakan bahwa bagaimana ini, mereka 
mengatakan yah itu hak dia untuk 
memilih, yang jelasnya untuk di akui 
secara penuh di baret adalah memiliki 
motor thunder jadi kami selalu 
mengarahkan bahwa silahkan pakai 
vixion tetapi kau harus beli thunder, 
thunder kan harganya sudah murah 
sekitar 2 juta setegah sudah punya motor 
thunder, jadi itu selalu kami arahkan ke 
teman-teman dan itulah tanda bahwa 





Kalau di dalam komunitas baret sendiri, 
yang tergabung dalam forum bikers 
bulukumba bagaimana bentuk 
solidaritas klub ta’ dengan teman-teman 
yang di dalam forum?
Salah satu buktinya bahwa membangun 
solidaritas antar klub, seperti tadi, contoh 
kecilnya, tadi ada tamu datang, 
sebenarnya secara klub, kami tidak ada 
hubungan dengan orang ini, Cuma karena 
selalu kami bahasakan bahwa setiap ada 
tamu yang masuk ke bulukumba ini, 
jangan lagi di katakana bahwa tamunya 
saya, harus tamunya bulukumba, nah 
inilah bukti bahwa begitu kita di hubungi 
dan dapat kabar yah, harus muncul lah, 
minimal kita ada di situ, begitupun 
dengan kegiatan-kegiatan yang di adakan 
yang membawa nama forum bikers 
bulukumba, sedikit banyaknya kita harus 
berpartisipasilah di situ, sedikit 
banyaknya, karena itulah yang 
menunjukkan bahwa kita ada di forum, 
dan itulah yang menunjukkan bahwa kita 
solid di dalam ikatan forum bikers 
bulukumba ini, itu contohnya, contoh 
kecil saja.
Kalau aturan, apakah ada juga aturan-
aturan yang di buat untuk semua klub 
yang bergabung di dalam forum bikers 
bulukumba?
Informan Jadi intinya begini, forum itu terbentuk 
awalnya untuk menghindari dua klub di 
dalam satu varian, itu awalnya, itu misi 
dari forum itu terbentuk, kita 
menghindari sekali dua klub motor di 
dalam satu varian, dan yang kedua, 
bagaimana caranya kita menjadikan 
saudara yang menjadi ikon dalam bikers 
ini, betul-betul saudara minimal di 
kabupaten kita di bulukumba, karena 
banyak yang mereka mencari saudara 
keluar, sementara dia tidak bersaudara 
dengan orang bulukumba sendiri. Jadi 
sama saja bohong, bersaudara dengan 
orang jauh, sementara dengan 
tetangganya dia tidak bersaudara, itulah 
sampai kita membuat forum. Aturan yang 
berlaku di dalam forum sebenarnya, 
pengikatnya Cuma itu, bagitu ada yang 
masuk forum satu klub yang varian itu, 
walaupun di belakangnya ada klub lain 
yang terbentuk dengan varian itu, itu 
tidak bisa masuk dalam forum, itulah 
aturan yang memperketat visi misi forum. 
Itu aturan tepatnya, adapun aturan yang 
berlaku antar sesame bikers, kan 
namanya bukan forum klub bulukumba 
tetapi forum bikers bulukumba, makanya 
kalau kita menunjuk forum bikers berarti 
bikersnya atau personya, aturan yang 
berlaku di situ, sebelum satu klub ini 
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bergabung di forum, maka ada hal yang 
harus dia ketahui bahwa, bagitu dia 
masuk bergabung di forum, maka yang 
berhak untuk menegur dia dimana saja 
dan kapan saja, setiap dia melanggar 
aturan lalulintas, maka semua member 
yang bergabung di dalam forum ini, 
berhak menegur dia, jadi contoh kecil, 
waktu dia berada di klubnya sendiri, 
sebelum dia masuk di forum, mungkin 
yang berhak menegur dia Cuma 
ketuanya, sekertarisnya, dan pengurus 
inti, paling tinggi teman-temanya, di 
dalam satu klubnya, begitu dia masuk ke 
forum, anggaplah kalau dia 500 member 
forum dari beberapa klub, yang 500 ini 
berhak menegur dia yang salah, tidak 
tertentu lagi bahwa itu ketua atau apa, 
anak yang baru masuk kemarin saja yang 
penting dia anggota forum, berhak 
menegur dia yang orang tua jika dia 
melanggar aturan lalulintas, itulah 
konsekuensi bergabung di forum bikers 
bulukumba.
Kalau rasa saling percaya, apakah juga 
ada di dalam sesama anggota forum 
bikers bulukumba?
Yah pasti, artinya inikan sama sebenarnya 
dengan aturan organisasi satu klub 
dengan satu paguyuban, apalagi kita 
bicara tentang bikers, kembali lagi kesitu, 
bagaimana kita mau di ikat dalam suatu 
naungan kalau kita tidak saling percaya, 
nah kepercayaan inilah yang selalu kita 
bangun, maka inilah kita selalu tekankan 
ke teman-teman yang tergabung di 
forum, setiap ada kegiatan yang atas 
namakan forum, maka semua harus ikut 
tidak lagi melihat bahwa ini yang usul 
pertama siapa, tidak perlu lagi, karena di 
forum itu, kita menunggu usulan-usulan, 
anggaplah ada teman dari klub si A 
misalnya, klub si A membuat bakti sosial 
dia yang menentukan lokasi, dia yang 
mendapat sasaran, tapi mengingat kalau 
dana yang akan di berikan kalau dari 
klubnya saja kurang maksimal, dia boleh 
melempar ke forum, di sinilah kita minta 
responya teman-teman untuk menemani 
si A mempunyai ide untuk sama-sama ke 
sana, yang dengan catatan tidak lagi 
membawa  nama klub si pengusul, tetapi 
membawa nama forum ke sana, 
begitulah kita membangun kepercayaan 
itu, begitu pula dengan teman-teman 
yang mempunyai masalah di dalam 
klubnya terus keluar dari klubnya dan 
berniat membuat klub baru, kami orang 
yang tidak satu klub dengan dia, berhak 
member arahan bahwa jangan lagi 
membuat tandingan, belilah motor lain, 




ada di sini, nah itulah salah satu cara 
untuk membangun kepercayaan sesame 
member forum yang ada di bulukumba 
ini.
Kalau solidaritas yang terjalin, apa juga 
tercipta dengan bikers yang berasal dari 
luar F.B.B atau yang biasa di sebut 
tamu?
Kalau itu sudah pasti, terbukti tadi ada 
tamu yang datang, sebenarnya itu bukan 
tamunya saya, saya kan dari thunder, 
sadangkan yang datang dari  N-max 
dengan V-one  sinjai dengan bone, salah 
satu bukti bahwa terjalin, begitu ada 
broadcast yang masuk kami ramai-ramai 
datang ke sini, ada tadi byonic ada baret  
dan ada klub-klub lain yang hadir di sini, 
itulah yang menunjukkan  bahwa 
keterjalinan persaudaraan di antara 
sesame bikers, bahkan di luar anggota 
forum itu ada, dengan penghandelan 
tamu, dan selalu kita pesankan pada 
tamu bahwa, jangan lagi melihat bahwa 
ini tamunya siapa, tapi kita 
mengharapkan anda memaknai bahwa ini 
tamu bulukumba, jadi siapapun klub yang 
bertandang ke daerahnya saudara  yang 
pernah di handle di bulukumba  itu 
adalah tamunya saudara, jangan lagi lihat 
merk motornya.




tetap ada rasa saling percaya itu dengan 
bikers yang dari luar atau tamu?
Kalau saling percayanya, sebenarnya 
kalau kita bicara tamu, tergantung tamu 
maunya apa, inikan kembali ke si tamu 
sendiri, karena tidak serta merta bahwa 
semua tamu yang masuk dengan niat 
yang semuanya baik, makanya kita lihat 
situasi, mereka mau masuk untuk apa? 
Kalau untuk mencari saudara kita layani 
sebagai saudara, kalau untuk cari musuh 
yah kami berharap tidak ada, tapi intinya 
kan kita bikers, kita mencari saudara, jadi 
mayoritas tamu yang masuk yah kita 
selalu berfikir positiflah, niat baiknya 
mereka yang kita lihat duluan, jika di 
belakang dia berniat jelek, itu urusan 
belakang, yang jelasnya kita tunjukkan 
dulu bahwa kami baik, jika di belakang 
anda tidak baik itu urusan anda, yang 
jelasnya segala perbuatan yang anda 
tanamkan kepada kami, kami juga bisa 
balas seperti itu, seperti itulah 
perlakuanya kita di forum.
Apakah tamu juga memiliki aturan-
aturan yang di ciptakan oleh F.B.B?
Kalau bicara tentang aturan yang baku 
sebenarnya tidak, tapi kami sebagai tuan 
rumah juga harus di hargai, bagitu anda 
masuk, ada banyak sih kasusnya ada 
tamu yang masuk yang kadang seenak 
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perutnya saja, bunyikan sirine, padahal 
kita sendiri di sini kita tekankan sekali, 
karena inikan terkait aturan lalulintas, 
dan tidak semua daerah sama, walaupun 
banyak yang peraturanya sama tetapi 
perlakuanya pasti beda, daerah A dengan 
daerah B itu pasti beda, itu tergantung 
kondisi sosial yang ada di kabupaten itu, 
jika dia masuk ke daerah bulukumba 
dengan seenaknya, maka aturan yang 
pertama adalah kita harus menegurnya, 
entah dia mendengar atau tidak, yang 
jelas kita berkewajiban untuk 
memberitahukan, yang salah jika kita 
tidak memberitahukan, saya kira aturan 
itu Cuma aturan yang sesuai dengan adat 
kita di sini.
Bagaimana cara ta’ untuk pertahankan 
rasa saling percaya, aturan-aturan, 
dengan solidaritas ta’ sebagai bikers 
forum bikers bulukumba dengan tamu 
atau bikers yang dari luar bulukumba?
Kalau bicara cara, saya piker orang punya 
metode masing-masing kalau caranya, 
kalau saya sendiri sebenarnya itu tadi 
saya selalu positif thinking sama sesama 
bikers yang ada di bulukumba, apalagi 
tamu yang masuk, itu saya selalu percaya 
yang baiklah, di dalam forum saja  sendiri 
yang harus kita selalu pupuk adalah saling 
percaya apabila ada kagiatan yang bisa 
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menyentuk semua teman, tapi dia 
melaksanakan sendiri, kita harus 
melaksanakanya secara bersama-sama, 
karena tujuanya untuk kita-kita, bukan 
untuk kamu sendiri, untuk tamu sendiri 
yang datang, kadang kan kalau bikers 
istilahnya kita sering touring dan sering di 
datangi, untuk kepercayaan itu, adalah 
teman yang sering keluar, sering touring, 
mereka di sana di jamu baik, maka kita 
harus selalu tekankan ke teman-teman 
bahwa jika anda di baiki di luar, maka 
begitu dia datang ke daerahmu maka 
baikilah juga dia, balaslah perbuatan baik 
dia di luar dengan perbuatan baikmu juga 
jika dia masuk.
Mungkin dari tadi sudah ada beberapa 
yang di bahas bang, kalau kegiatan-
kegiatan ta’ sebagai bikers apa saja yang 
untuk menjalin silaturrahmi dengan 
bikers yang dari luar atau tamu dan 
dengan masyarakat yang ada di sekitar 
ta’?
Agenda rutin sebenarnya bikers kalau kita 
di bulukumba, setiap tahun pasti ada 
kagiatan sosialnya, minimal itu setiap 
bulan ramadhan ada kagiatan sosial yang 
setiap tahun kita laksanakan dan sudah 2 
tahun kita laksanakan berturut-turut ini 
sudah kita laksanakan maulid di samping 
kegiatan yang sifatnya dadakan, seperti 
kalau ada bencana baik itu korban 
kebakaran, tanah longsor dan lain-lain, 
ataupun ada warga yang kebetulan kita 
dapatkan yang berada di bawah garis 
kemiskinan dan bisa kita bantu, kadang 
kitalah yang menjadi pelopor untuk 
membantu supaya teman-teman yang 
lain dari organisasi lain yang notabene 
bukan bikers bisa tergerak hatinya untuk 
membantu secara continue untuk yang 
berhak ini atau si fakir ini, sementara 
untuk tamu ada kegiatan touring, ada 
kegiatan silaturrahmi di antara  bikers-
bikers di luar kabupaten bulukumba 
maka caranya untuk menjalin itu kita 
sering touring atau jika mereka datang, 
kita tunjukkan bahwa kami touring kami 
mencari saudara bukan mencari yang 
lain, bagitupun anda datang ke daerah 
kami, kami juga memerlukan saudara.
Terima kasih bang untuk infonya
Iya,iya
Wawancara : 7
Nama Informan : Ian
Komunitas                    : V-ONE Bulukumba
Waktu : 25 AGUSTUS 2016
Pukul : 22.00
Tempat : Di warkop beringin tinggi







Begini kak ada tugas skripsiku tentang 
forum bikers bulukumba, kalau bisa 
mauka wawancaraiki’
Iya bisa ji
Begini kak, kalau boleh tahu, bagaimana 
cara ta’ pertahankan eksistensi 
komunitas ta’?
Kalau eksistensi begitu mi, di adakan 
baksos-baksos, terus event-event, kan 
biasanya kalau begitu, dari hal-hal kecil 
itu kita bisa di kenal oleh masyarakat, 
seumpama kayak ada kejadian bencana 
alam, otomatis kita akan salurkan simpati 
kita sebagai anak komunitas ke situ 
untuk menghilangkan pandangan 
masyarakat dan mengetahui kalau kami 
itu anak komunitas bukan genk motor.
Kalau rasa saling percaya di dalam 
komunitas ta’ apa ada ji juga?
Iya ada, contohnya saja berbicara 
Informan memperkenalkan diri
Informan berumur 21 tahun 
berprofesi mahasiswa dan 








tentang ledis toh, biasanya kan kita yakin 
kalau misalnya nanti ada suatu kondisi 
dan nantinya di bonceng sama teman ini, 
kita percaya saja sama teman bahwa ini 
saya percaya sama dia untuk 
keselamatanya anaknya orang atau 
pacarku begitu.
Kalau konflik, pernah tidak ada konflik 
karna rasa saling tidak percaya?
Kalau konflik ada, Cuma kita punya cara 
tersendiri untuk menyelesaikan.
Caranya komunitas ta’ selesaikan kalau 
ada masalah bagaimana?
Kalau ada masalah, pertama itu kita cari 
tahu apa masalahnya dulu, terus kalau 
sudah kita tahu apa masalahnya, kita 
panggil orang yang bersangkutan, terus 
di kasih duduk berdua kemudian di Tanya 
apa maunya satu-satu bahwa kau 
maunya apa? Setelah itu di kasih ketemu 
mi, kalau misalnya masih bisa di perbaiki 
yah kita perbaiki, tapi kalau tidak bisa out 
dua-duanya.
Kalau sistem keuangan, bagaimana 
sistem keuangan di klub ta’?
Kalau kita ada iyuran tiap minggu, kecuali 
inikan mau di adakan anniversary bulan 
11 anniversary ini butuh dana yang besar 
dan mungkin teman-teman ini kumpul 










Di dalam komunitas ta’ apa ada aturan-
aturan yang harus di patuhi semua 
member?
Ada,  kita punya ADRT.
Kalau di dalam komunitas ta’ ada yang 
melanggar aturan apa ada sanksinya?
Ada, seumpama contonya ada teman 
baru-baru ini, dia pergi touring terus dia 
touring siluman dan tidak ada 
konfirmasinya ke capternya sendiri 
maupun  capter luar, terus pas balik dia 
itu di kenakan SP sama sanksi dua bulan 
tidak ikut kopdar atau di vakumkan 
selama dua bulan, tapi ada juga 
kesalahan yang fatal, kalau untuk 
kesalahan yang fatal itu langsung di 
cabut semua identitas klubnya, kayak 
seumpama dia ikut balapan liar, kedua 
ada masalah antar member terus tidak 
ada penyelesaianya, kayak kalau di luar 
ketemu terus berkelahi begitu nah itu di 
kasih keluar dua-duanya.
Di dalam komunitas ta’ yang tentunya 
tejalin mi rasa saling terikat d dalamnya, 
apa ada ji juga solidaritas yang tercipta?
Kalau solidaritasnya itu, satu sakit, sakit 
semua, kalau misalnya ada yang butuh 
bantuan haruski saling membentu 
namanya juga saudara.
Kalau contonya?






kebetulan sisi positif sama positifnya 
klaksonku ketemu terus koslet motorku, 
ini temanku kan saya tiga orang, ini 
temanku tidak ada yang tinggalkan ka’ 
dia stuk motorku mulai dari takalar 
sampai bulukumba.
Di dalam klub ta’ yang tergabung dalam 
F.B.B bagaimana bentuk solidaritas klub 
ta’ dengan klub lain yang ada dalam 
F.B.B?
Kalau masalah itu, kita kalau ketemu klub 
lain kita wajib sapa, wajib santun sama 
teman-teman yang lain, memang kita 
beda bendera tapi kita tetap satu tujuan 
mencari persaudaraan.
Kalau aturan-aturan di dalam F.B.B apa 
ada juga yang harus na patuhi klub ta’?
Aturan forum Iya ada, aturanya kan di 
dalam f.b.b itu tidak boleh ada dua varian 
di dalam satu komunitas, terus di sini di 
bulukumba klub vixion ada 3 tapi inikan 
yang pertama v-one yang ke dua cvc 
yang ke tiga g-spot tapi ini g-spot kan 
gabungan motor sport ini dia masih ada 
r-15 sama byson jadi dia masih di kasikan 
kebijakan, tapi untuk cvc tidak, karna dia 
memang sebenarnya orangnya cvc itu 
dari v-one terus di disc di v-one maka dia 
membentuk komunitas lain, jadi dia tidak 
bisa gabung di forum.








sesama bikers yang ada di dalam forum 
apa ada ji juga?
Iya ada, tetap ada, harus di tumbuhkan 
memang itu, karena namanya juga 
saudara, pasti kita percaya saudara ta’.
Kalau solidaritas yang ada dalam klub 
ta’ terus yang ada dalam F.B.B apa 
terjalin juga itu dengan klub yang dari 
luar atau tamu yang datang?
Iya terjalin, karna misalnya ada tamu, 
terus ada broadcastnya masuk maka kita 
tunggu di batas kota, klub apapun itu, 
kita tunggu di batas kota, dan kita jamu 
baik-baik.
Kalau saling percaya dengan bikers yang 
dari luar?
Kalau bikers dari luar iya kita percaya, 
karena v-one ini bukan Cuma di 
bulukumba, ada dari luar, jadi kita satu 
bendara saudara otomatis kita sedarah 
juga, jadi kita saling percaya saja.
Jadi bagaimana cara ta’ sebagai bikers 
pertahankan semua rasa saling percaya, 
solidaritas, sama aturan-aturan yang 
ada dengan tamu yang dari luar?
Kan ini kayak misalnya tamu dari luar, dia 
kan tahu kita juga punya aturan main dan 
kita juga tahu kalau mereka punya aturan 
main, jadi kita patuhi aturan dari daerah 
yang kita datangi dan apa yang akan 





yang tidak suka di diksar, biasanya kan 
yang paling umum di diksar, dan jika ada 
bikers yang tidak suka di diksar, kita 
maklumi, kita sesuaikan saja, karna 
jangan sampai dia lepas dari bulukumba 
terus ada cerita-cerita jelek bahwa wah 
anak v-one bulukumba bahaya di portal 
begini-begini, begitu biasanya. 
Terus bagaimana cara ta’ jalin 
silatirrahmi dengan bikers yang dari luar 
atau tamu yang datang dengan 
masyarakat yang ada di sekitar ta’?
Dengan cara touring, kalau masyarakat 
itu dari bikers yang ada di daerahnya 
sendiri, karena kita biasanya datang 
sebagai tamu, dan untuk masyarakat 
bulukumba sendiri kita adakan baksos-
baksos event-event, lomba-lomba 
sekalian memperkenalkan komunitas kita 
bahwa ini kami.
Makasih kak untuk wawancaranya
iya sama-sama
Wawancara : 8
Nama Informan : Yory
Komunitas                    : HBB (Honda Beat Bulukumba)
Waktu : 26 Agustus 2016
Pukul : 19.00
Tempat : Di Warkop Padaidi








Begini bro ada penelitianku tentang 
F.B.B boleh minta waktu ta’ sebentar?
Iye bro bisa ji
Begini bro kalau boleh tahu, bagai mana 
cara ta’ pertahankan eksisnya 
komunitas ta’ sebagai bikers?
Menurut saya pribadi, cara untuk tetap
eksis itu, kan setiap malam minggu ada 
yang namanya kopdar, terus ada yang 
namanya anniversary, kalau bisa setiap 
klub atau perwakilan itu menghadiri atau 
touring untuk lebih di kenal di daerahnya 
orang begitu.
Kalau rasa saling percaya apa ada di 
antara kita sama anggota komunitas 
ta’?
Pasti ada, kalau rasa saling percaya dan 
menjaga nama baik komunitas di luar 
begitu.
Kalau di dalam komunitas ta’ apa 
Informan memperkenalkan diri
Informan berumur 20 tahun 












pernah ada konflik atau yang 
bermasalah gara-gara tidak saling 
percaya?
Pasti ada, dulu waktu pembetukan klub 
baru sempat ada masalah, karna ada 
mantan member saya kalau touring 
menganggap dirinya ketua, padahal 
bukan dia ketua.
Bagaimana cara ta’ sama anggota 
komunitas ta’ selesaikan kalau ada 
masalah kayak begitu?
Kalau ada masalah begitu biasanya di 
adakan mubes atau menghadirkan petua 
dari klub.
Kalau sistem keuangan klub ta?
Kalau keuangan itu perminggu ada 
bendahara yang menghandel itu uang 
yang di kumpul perminggu.
Kalau di dalam komunitas ta’ apa ada 
aturan-aturan yang harus na patuhi 
semua anggota komunitas ta’?
Iya ada, contohnya kelengkapan motor 
itu wajib dan di sarankan ke setiap 
member klub motor.
Apa sanksinya kalau ada yang 
melanggar itu aturan?
Kalau sanksi dari ketua itu, biasanya ada 
pendiksaran tapi tidak seberapa ji juga.
kalau di komunitas ta’ pernah ada yang 
melanggar terus di kasikan itu sanksi?










pernah melanggar terus di kasikan sanksi 
di diksar minum satu botol besar air.
Kalau di dalam komunitas ta’ tentunya 
adami rasa saling terikat, apa ada juga 
solidaritas yang tercipta?
Kalau solidnya tentu ada, kan kalau 
masalah pergi touring apa, kita sama 
pergi berarti sama juga pulang, kalau ada 
masalah di jalan kita juga semua pasti 
sama baku bantu saling tolong 
menolong, contohnya waktu touring 
gabungan ke bone, ada motor trouble 
dari klub tetap itu di bantu, motornya di 
perbaiki terus di tunggu.
Di dalam komunitas ta’ yang tergabung 
dalam F.B.B bagaimana bentuk 
solidaritas ta’ dengan klub lain yang 
tergabung dalam F.B.B?
Kalau sesama komunitas yang tergabung 
dalam forum bikers bulukumba itu 
sangat solid, contohnya kalau ada acara 
anniversarynya klub lain emua klub yang 
tergabung itu pasti membantu juga.
Kalau aturan-aturan, ada tidak dari F.B.B 
yang harus na patuhi semua klub yang 
bergabung di dalamnya?
Itu saja kelengkapan motor saja
Kalau rasa saling percaya antara klub ta’ 
dengan klub yang ada dalam F.B.B ada 
tidak?









tidak terlalu kenal baik, ada tapi kurang.
Kalau solidaritas antara kita dengan 
klub yang ada dalam F.B.B apa adaji juga 
itu dengan tamu yang masuk atau bikers 
dari luar?
Kalau solidaritas pasti ada, contohnya 
kalau ada tamu yang datang dari luar 
pasti di jamu dengan baik.
Kalau saling percaya dengan bikers yang 
dari luar?
Kalau percaya yah percaya, Cuma kan
tidak di tau orang itu bagaimana, sempat 
di sini saja baik di luar belum tentu.
Bagaimana cara ta’ di klub ta’ dan di 
F.B.B pertahankan itu saling percaya, 
solidaritas, sama aturan-aturan dengan 
bikers lain yang datang?
Itu ji saja kopdar tiap malam minggu 
karna di situ sarananya untuk 
memperkuat solidaritas antar klub.
Kalau kita sebagai bikers, bagaimana 
cara ta’ menjalin silaturrahmi antara 
kita, klub lain yang masuk dengan 
masyarakat yang ada di sekitar ta’?
Kan ini waktu ramadhan ada baksos ke 
panti asuhan dari forum bikers 
bulukumba memberikan sedekah ke 
panti asuhan dan ke warga kurang 
mampu untuk menjalin silaturrahmi dan 
supaya masyarakat tahu bagaimana itu 
bikers bukan Cuma di jalan saja, nakal 
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atau apa terus itu di lakukan setiap bulan 
ramadhan.
Terima kasih pale’ bro informasi ta’
Iye’
Wawancara : 9
Nama Informan : Muhammad Nasran
Komunitas                    : PAHONDA (Panrita Honda Classic Bulukumba)
Waktu : 26 agustus 2016
Pukul : 21.30
Tempat : Di Rumah Informan





Begini kak ada penelitianku tentang 
bikers yang ada di F.B.B bisa minta 
waktu ta’ untuk di wawancarai?
Oh iya bisa ji
Begini kak kalau boleh tahu bagai mana 
cara ta’ pertahankan eksistensinya klub 
ta’ sebagai bikers?
Kalau mempertahankan eksistensi 
sebagai bikers ada beberapa hal 
sebenarnya, yang pertama kalau di 






minggunya, yang kedua tiap minggu kan 
kita dua kali kopdar, malam minggu dan 
malam kamis, malam kamis itu atau rabu 
malam kita keliling, kan pahonda itu ada 
beberapa lokasi atau basecamp, jadi kita 
keliling, ada yang ke tanaberu, ada yang
ke palampang, jadi itu kita gilir semua, 
ada yang ke barombong, itu cara 
mempertahankanya. Kemudian 
silaturrahminya tetap, walaupun ada 
atau tidak adanya kegiatan itu, 
silaturrahmi tetap harus tetap jalan.
Kalau masalah saling percaya antara kita 
dengan anggota komunitas ta’ apa ada 
kak?
Harus, masalah utama itu selain 
kekompakan, itu juga kepercayaan, karna 
kadang kalau timbul itu tidak saling 
percaya susah juga, kadang masalah kecil 
yah retak, kadang bubar, pecah bikin lagi. 
Jadi kepercayaan itu harus di pupuk 
betul-betul, karna kapan kalau 
kepercayaan tidak ada susah.
Kalau di dalam komunitas ta’ kak 
pernah ada konflik gara-gara tidak saling 
percaya?
Setiap komunitas apapun namanya, mau 
dia di komunitas motor dan komunitas 
apapun itu pasti ada saja konflik, Cuma 
kitakan tugasnya di dalam, kebetulan 
saya juga dewan Pembina di pahonda, 
Informan berumur 28 tahun 
berprofesi sebagai Kepala Desa 
dan anggota dari PAHONDA 
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bagaimana cara menjaga silaturrahmi, 
kemudian komunikasi yang paling 
penting, karna kadang orang menjauh 
karna kurangnya komunikasi, contohnya 
ini abul, abul ini dulu liar sekali di 
pahonda, tetapi setelah kita adakan 
pendekatan dan komunikasi, kita lakukan 
pendekatan personal, pendekatan secara 
hati ke hati, akhirnya dia kembali, dulu 
dia orang tersisih, tidak pernah datang 
kopdar, ugal-ugalan di jalan, dulu dia 
terkenal balap-balapnya ji, bukan 
terkenal karna anggota klubnya, serius, 
tapi setalah kita lakukan 
pendekatan,pendekatan,pendekatan, 
akhirnya saling percaya, akhirnya seperti 
ini, sudah bagus Alhamdulillah.
Kalau system pengelolaan keuangan 
kak? Karna ini juga agak sensitive di 
klub, bagaimana sistem pengelolaan 
keuangan klub ta’?
Kalau yang pertama pasti transparansi 
harus ada, kemudian yang kedua, kalau 
pembiayaan klub secara pribadi itu kita 
perminggunya ada iyuran sebesar 5000 
rupiah tapi iyuran inikan di peruntukkan 
bukan bahwa iyuran ini untuk 
menghidupkan klub, tidak, tiap kita bikin 
kegiatan, ada tamu, kemudian kita pergi 
touring, biaya inilah yang di pakai, tapi 
ada juga beberapa teman yang kadang 
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ada uangnya kadang tidak ada, tapi kita 
tidak pernah memaksakan, tapi kalau di 
tata tertib pahonda itu kita ada iyuran 
sebesar 5000 rupiah untuk semua 
member.
Aturanya kak? Apa ada aturan yang 
harus na penuhi semua member 
pahonda?
Kebetulan kemarin waktu peresmian itu 
forum bikers bulukumba di warkop itu, 
kebetulan pahonda di kasih 
kebijaksanaan sedikit bahwa, sebenarnya 
kita sama dengan klub lain yang tetap 
menjadi pelopor keselamatan 
berlalulintas, berarti semua kelengkapan 
motor yah harus lengkap. Tapi kita di 
pahonda di beri sedikit keringanan sama 
ibu kasatlantas bahwa di pahonda yang 
penting tertib, maksudnya tertib ada 
spion ada weser walaupun tidak nyala, 
kemudian yang ke dua adapun buku 
kelengkapan inikan kita komunitas motor 
tua pasti ada yang sudah lapuk buku-
buku kelengkapanya, jadi kita di beri 
kelonggaran bahwa di pahonda khusus 
member pahonda itu tidak perlu buku 
kelengkapan, kalaupun ada yah 
Alhamdulillah, kalau tidak ada juga tidak 
masalah, yang jelas dia tetap 
melaksanakan tertib berlalulintas 







harus ada kalau di classic.
Sanksi apa yang biasa di kasikan kalau 
ada member pahonda yang melanggar 
kak?
Pertama sanksi teguran, kemudian 
kedua, ada beberapa sanksi sebenarnya 
tapi kita belum pernah jalankan karna 
teman-teman saya lihat belum ada yang 
melanggar fatal, kayak misalnya 
mendorong motor dan seterusnya, 
sanksi-sanksi yang berupa setidaknya 
memberikan rasa malu saja sedikit 
sehingga memberikan contoh kepada 
yang lain untuk tidak melanggar lagi.
Apa ada yang pernah melanggar terus di 
kasih itu sanksi?
Kalau sanksi teguran sudah banyak, tapi 
untuk sanksi fisik belum pernah.
Di dalam komunitas ta’ kak tentunya 
ada rasa saling keterikatan, kalau 
solidaritas apa ada ji juga kak?
Berbicara masalah solidaritas itu 
memang kalau di katakan sudah mulai 
terbangun, walaupun masih ada yang di 
katakana nebeng  atau numpang eksis, 
tapi kalau misalnya di katakana sudah 
terbangun, Alhamdulillah kita sekarang 
ini sedang berada di posisi ibarat puncak 
kita sedang berada di bawah puncak 
untuk mencapai posisi kekompakan itu, 





yang numpang eksis tapi mereka itu satu 
komando, misalnya ada kegiatan kita 
telfon “ada kegiatan begini, hadirki’ di” 
iya pak siap. 
Kalau contoh solidaritasnya kak selain 
yang tadi apa?
Kita kan tergabung di forum bikers 
bulukumba berarti bukan kita sendiri 
yang bergabung di dalamnya, ketika 
misalnya klub lain ada kegiatan atau ada 
tamu itu kita bantu, contohnya juga 
kemarin forum adakan bakti sosial kita 
bantu dan pahonda itu hadir, kemudian 
yang ke dua setiap ada klub lain yang 
mengadakan anniversary atau apapun itu 
ada tamu Alhamdulillah kita bisa 
kondisikan beberapa anggota untuk 
menjemput tamu, minimal menjemput, 
mengantar atau misalnya kayak v-one 
kemarin anniversary itu kita bantu 
jemput tamu dan kita bantu untuk 
kondisikan tamu karna kita tergabung 
dalam satu naungan.
Kalau aturan dari F.B.B ada juga yang 
harus di patuhi?
Untuk aturan baku dari F.B.B kalau 
sampai saat ini saya tidak tahu entah ada 
aturan bakunya atau bagaimana, sampai 
saat ini saya belum dapat, tapi di 
tekankan pada kami bahwa semua 






kendaraanya dan di suruh membedakan 
antara klub motor dengan gank motor, 
karena gank motor katanya luar biasa. 
Jadi ituji masalah kelengkapan dan 
jangan ugal-ugalan, itu ji kalau yang dari 
forum.
Kalau antara komunitas ta’ dengan 
komunitas yang ada di dalam forum, 
apa adaji juga rasa saling percayanya?
Kalau di keadaan sekarang mulai 
terbangun karena kita kan hampir setiap 
minggu itu selalu rapat, kalau rapat 
bersama dengan perwakilan klub yang 
lain, jadi rasa saling mengenal yang dulu 
sudah mulai timbul, kemudian rasa saling 
percayanya saya kira itu tadi, setiap ada 
kagiatanya klub lain kita bantu, kemudian 
ada kegiatanya pahonda dia juga bantu, 
jadi saya kira kalau berbicara tentang 
saling percaya saya kira sudah secara 
tidak langsung sudah mulai tumbuh.
Kalau masalah solidaritas, bagaimana 
solidaritas ta’ dengan bikers dari luar 
atau tamu yang datang?
Begini, kita di ajarkan di F.B.B itu, ketika 
ada tamu maka di infokan di grup, dan 
siapapun yang tahu itu pesan harus 
mengondisikan kalau memang ada 
kesempatan.









Harus, namanya tamu kan harus di 
muliakan kata nabi, mau anda kenal atau 
tidak yah di jamu seadanya.
Kalau itu tamu yang datang, apa ada 
aturan yang harus na patuhi dari F.B.B?
Saya kalau persoalan itu saya tidak tahu 
pasti, tapi kalau misalnya siapapun tamu 
yang datang itu harus di kondisikan, 
adapun peraturan yang harus di patuhi 
saya kira yang berhak menjawab itu 
adalah presidium forum.
Terus kak bagai mana carata 
pertahankan itu rasa saling percaya, 
solidaritas sama aturan-aturan ke tamu 
yang datang?
Kalau saya itu, sebenarnya jangan kita 
anggap ini klub semacam perkumpulan 
saja untuk menyalurkan hoby, tidak, tapi 
di dalamnya perlu kita munculkan bahwa 
kita ini keluarga, sama halnya ketika kita 
pergi touring satu mogok maka semua 
berhenti apalagi kita motor tua, tidak 
bisa di perbaiki yah bermalam.
Kalau kegiatan ta’ apa saja yang untuk 
menjalin silaturrahmi antara kita, bikers 
dari luar, sama masyarakat yang ada di 
sekitar ta’?
Terkhusus untuk kita motor tua, setiap 
tiga bulan kita ada kopdar gabungan, 
kemudian kalau di forum juga itu ada 
kopdar dan rapat, itukan cara menjaga 
Peneliti
silaturrahmi dengan forum, kalau cara 
menjaga silaturrahmi sesama besi tua itu 
kita ada kopdar gabungan, kalau untuk 
sama masyarakat contohnya bakti sosial 
kemarin, kemudian yang ke dua ada 
beberapa kegiatan di forum sebenarnya 
yang bagus seperti bikers cinta akhirat, 
itu sebenarnya salah satu cara 
mendekatkan diri ke masyarakat, 
kemudian yang ke dua saya punya 
ancang-ancang ini, semoga bisa, saya 
mau panggil anak bikers untu 
penanaman pohon di sepanjang jalan sini 
karna kebetulan saya yang punya 
wilayah, kemudian saya sudah 
berkonsultasi dengan dinas kehutanan 
dan sudah di siapkan bibit, makanya saya 
mau panggil untuk memperlihatkan 
bahwa begini kerjaanya anak klub motor, 
bukan Cuma ngumpul, ketawa-ketawa, 
nyampah, kemudian setelah itu pergi, ini 
kegiatanya, ada menanam pohon dan 
sebagainya, dan saya juga usulkan untuk 
camp bersama anak-anak motor 
kemudian kita bikin kegiatan untuk lebih 
memper erat tali silaturrahmi, karna saya 
sudah hampir dua tahun di klub motor 
tapi belum mengenal semuanya makanya 
saya usulkan camp sebagai ajang untuk 
saling berkenalan.
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